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ABSTRAK

Annasuha Rahmawati. 2012. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi
Penjumlahan Bilangan Bulat Dengan Menggunakan Media Lidi Kelas 1V
Di MI Hasanuddin Karah Surabaya. Skripsi. Jurusan PGMI. Fakultas
Tarbiyah. IAIN Sunan Ampel.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan hasil belajar mata
pelajaran matematika materi penjumlahan bilangan bulat kelas IV di MI Hasanudin
Karah Surabaya, (2) Mendekripsikan penerapan media lidi dalam kelas IV di MI
Hasanudin Karah Surabaya, dan (3) Mengukur terjadinya peningkatan hasil belajar
matematika materi penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media lidi kelas
IV di MI Hasanudin Karah Surabaya. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai
berikut: (1) Bagaimana hasil belajar mata pelajaran matematika materi penjumlahan
bilangan bulat kelas IV di MI Hasanudin Karah Surabaya?, (2) Bagaimana penerapan
media lidi dalam kelas IV di Ml Hasanudin Karah Surabaya?, dan (3) Bagaimana
peningkatan hasil belajar matematika materi penjumlahan bilangan bulat dengan
menggunakan media lidi kelas IV di MI Hasanudin Karah Surabaya?.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan
Kelas) dengan pendekatan Mixed Method, yakni memadukan antara analisis data
kualitatif dan data kuantitatif. Dalam penelitian tindakan kelas ini data dikumpulkan
melalui: tes tulis, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Instrument pengumpulan
data yang digunakan yaitu butir soal pilihan ganda, panduan wawancara, dokumen-
dokumen yang terkait dengan hal-hal yang diteliti, dan panduan observasi. Penelitian
ini menggunakan validasi isi untuk menguji instrument butir soal dilakukan exper?
Jjudgment. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV MI Hasanuddin Karah Surabaya
yang berjumlah 25 anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata kelas sebelum diberikan
tindakan sebesar 61 dengan prosentase Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM) sebesar
45,83%. Pembelajaran matematika dengan media lidi sudah diterapkan dengan baik
pada peserta didik kelas IV MI Hasanuddin Karah Surabayan telah dapat
meningkatkan hasil belajar matematika. Dalam siklus II telah dilakukan perbaikan-
perbaikan pada media lidi itu sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
persentase sebagai berikut: Pada siklus I skor rata-rata kelas sebesar 74,58 dengan
prosentase Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM) sebesar 79,17%. Pada siklus II skor
rata-rata kelas sebesar 81 87dengan prosentase Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM)
sebesar 100%.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di kelas sudah semestinya mempertimbangkan perkembangan
peserta didik sekolah dasar. Kecerdasan dan sosial anak berlangsung secara bertahap,
apa yang dipelajari dan dilakukan peserta didik usia sekolah dasar bergantung pada
minat yang timbul dalam diri sendiri dan tingkat pengertiannya. Oleh karena itu
dalam proses belajar mengajar yang memberikan pengalaman belajar yang baik
seharusnya memperbaiki hasil belajar.

Piaget mengemukakan penahapan dalam perkembangan intelektual anak yang
dibagi kedalam empat periode, yaitu periode sensori-motor (0-2,0 tahun), periode pra-
operasional (2,0-7,0 tahun), periode operasional konkret (7,0-11,0 tahun), periode
operasional formal (11,0-dewasa). Urutan ini tidak berubah-ubah, berarti tiap-tiap
anak normal melalui tahap-tahap ini dalam urutan yang sama. Tidak seorang anak
pun melewati tahap pra-operasional ke tahap operasioanal formél tanpa melalui tahap
konkret.'

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia sekolah dasar
berada pada tahap konkret operasional, dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1)Pola

berpikir dalam memahami konsep yang abstrak masih terikat pada benda

! paul Henry Mussen, et.al., Perkembangan dan Kepribadian Anak (Jakarta: Erlangga, 1988), jilid 1,

201.



konkret, (2)Jika diberikan permasalahan belum mampu memikirkan segala
altcmatif pemecahannya, (3)Pemahaman terhadap konsep yang berurutan
melalui tahap demi tahap, misal pada konsep penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian.

Menurut Olsen, prosedur belajar menempuh tiga tahap yakni: (a)pembelajaran
langsung melalui pengalaman langsung, (b) pembelajaran tidak langsung melalui alat
peraga, (c) pembelajaran tidak langsung melaui lambang kata.?

Berdasarkan pada uraian diatas, peserta didik pada usia sekolah dasat
dalam memahami konsep-konsep matematika masih sangat memerlukan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan benda nyata (pengalaman-pengalaman
konkret) yang dapat diterima akal mereka. Peserta didik belajar melaui tahapan
dari konkret menuju abstrak.

Melalui kegiatan belajar mengajar, peserta didik sekolah dasar yang berada pada
tahap pemikiran operasional konkret sudah semestinya dibekali dengan ilmu
pengetahuan dasar dan keterampilan dasar yang dalam hal ini adalah mata pelajaran
yang tercantum dalam kurikulum sekolah dasar untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilannya.

Pelajaran matematika kelas IV konsep * Penjumlahan Bilangan Bulat” lebih

kompleks bagi peserta didik, karena disini mereka akan menghadapi bilangan yang

2 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989}, 110.



berlawanan dengan bilangan asli yang telah mereka pelajari selama ini yaitu bilangan
negaﬁf.

Sebagian peserta didik MI Hasanudin Karah Surabaya dalam pembelajaran
matematika kelas IV kurang meyenangi mata pelajaran tersebut, mereka mengaggap
pelajaran yang sulit sehingga mereka kurang semangat dalam kegiatan belajar
mengajar, banyak peserta didik yang masih bingung saat menyelesaikan masalah
/soal, dan kadang lupa cara mengerjakannya soal yang telah diajarkan.’

Pada kesempatan ini, peneliti mengadakan penelitian tentang rendahnya
penguasaan materi pada bilangan bulat, dan yang menjadi fokus pada penelitian ini
adalah tidak efektifnya pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam mengajarkan
materi tersebut.

Tidak efektifnya pembelajaran yang dilakukan guru tersebut diduga akibat
kurang tapatnya guru dalam menggunakan strategi pembelajaran dan tanpa adanya
media dalam proses belajar mengajar. Hal ini ditandai adanya kecenderungan guru
dalam mengajarkan materi tersebut dengan pendekatan konvensional (monoton) dan
peserta didik hanya sebagai pendengar.

Dalam proses belajar mengajar alat peraga dipergunakan dengan tujuan

membantu guru agar proses belajar peserta didik lebih efektif dan efesien.*

3 Wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas 1V, hari selasa, tanggal 15 Mei 2012,
jam 11.30 WIB.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989), 99.



Penggunaan media pendidikan dapat mempertinggi proses dan hasil pembelajaran
adalah berkenaan dengan taraf berpikir peserta didik. Taraf berpikir manusia
mengikuti tahap perkembangan dimulai dan berpikir konkret menuju ke berpikir
abstrak, dimulai dari sederhana menuju ke berpikir kompleks. Penggunaan media
pendidikan hal-hal yang abstrak dapat dikonkretkan.’

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mengupayakan salah satu cara
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika
adalah melalui media lidi dengan metode demonstrasi dan diskusi.

Media lidi ini dimaksudkan untuk mengkronkretkan suatu konsep mata pelajaran
matematika pada materi penjumlahan bilangan bulat, mengkonstruksi peserta didik
untuk lebih aktif dalam kegiatan menjumlahkan bilangan bulat agar pembelajaran
lebih bermakna, dan media lidi dimaksudkan untuk mengubah pendekatan
konvensional (monoton) menjadi lebth menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam penyampaian pembelajaran ini peneliti menggunakan media lidi
dalam penjumlahan bilangan bulat kelas IV di MI Hasanudin Karah Surabaya.
Alasan penggunaan media lidi ini karena mudah penggunaannya sebagai alat bantu
dalam pembelajaran matematika,dan media lidi ini mudah didapatkan karena sudah

tersedia di alam dengan harga terjangkau.

® Harjanto, Perencanaan Pengajaran {Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 246.



B.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran matematika materi penjumlahan
bilangan bulat kelas IV di MI Hasanudin Karah Surabaya?

2. Bagaimana penerapan media lidi dalam kelas IV di MI Hasanudin Karah
Surabaya?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika materi penjumlahan
bilangan bulat dengan menggunakan media lidi kelas IV di MI Hasanudin

Karah Surabaya?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan adalah :

1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar mata pelajaran matematika materi
penjumlahan bilangan bulat kelas IV di Ml Hasanudin Karah Surabaya.

2. Untuk mendekripsikan penerapan media lidi dalam kelas IV di Ml Hasanudin
Karah Surabaya.

3. Untuk mengukur terjadinya peningkatan hasil belajar matematika materi
penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media lidi kelas IV di MI
Hasanudin Karah Surabaya.

Tindakan yang Dipilih

Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti, maka dapat diambil sebuah

tindakan yakni dengan menggunakan media lidi dengan metode demontrasi dan



diskusi dalam meningkatkan hasil belajar matematika materi penjumlahan bilangan
bulat kelas IV di MI Hasanudin Karah Surabaya. Media lidi ini dimaksudkan untuk
mengkronkretkan suatu konsep mata pelajaran matematika pada materi penjumlahan

bilangan bulat.

E. Definisi Operasional
1. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar). Hasil belajar
yang diharapkan dalam ranah kognitif (penguasaan intelektual) yang dikuasai
siswa dengan tiga tahapan yakni mengingat (C1), memahami (C2), aplikasi
(C3).
2. Media lidi adalah suatu alat atau media yang berasal dari alam yang
digunakan untuk membantu siswa dalam memahami suatu konsep yang
masih bersifat abstrak. Langkah-langkah penggunaan media lidi adalah
sebagai berikut, misalnya -14+7
a) jika bilangan bulatnya bernilai positif, maka lidi harus ditaruh pada
keranjang/kotak yang bertulis simbol “+” (positif). Sebaliknya dengan
bilangan bulat negatif, maka lidi harus ditaruh pada kotak yang bertulis
simbol “-” (negatif).

b) Ambil lidi yang jumlahnya 14 untuk dimasukan dalam kotak/keranjang
yang bersimbol negatif (-), berarti menunjukkan saya punya hutang

empat belas (14).



¢) Selanjutnya Berdasarkan soal diatas -14+7=....., pindahkan tujuh (7) lidi
dalam kotak/keranjang yang bersimbol positif (+). Beararti menandakan
saya sudah membayar tujuh (7).

d) Maka dalam kotak/keranjang negatif (-) akan diperoleh hasil akhir dari

penjumlahan bilangan bulat pada soal -14+7=-7.

F. Signifikansi Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian
penulisan karya selanjutnya. Hasil yang akan dibahas dalam penelitian ini
dapat menjadi gambaran secara konseptual untuk memberikan alternatif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan menyenagkan,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran yang
diajarkan.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan dan penyempurnaan program pengajaran matematika di
sekolah.

b) Bagi guru mata pelajaran matematika, sebagai informasi tentang suatu

penggunaan media lidi guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap



operasi penjumlahan bilangan bulat, dalam upaya meningkatkan kualitas
pengajaran.

c) Bagi peneliti sebagai pengalaman langsung dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan penggunaan media lidi pada mata
pelajaran matematika, materi “ Penjumlahan Bﬂangan Bulat ™.

d) Bagi siswa, sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuannya
khususnya dalam pelajaran matematika tentang penggunaan media lidi
dalam proses pembelajran, sehingga siswa berperan aktif dan kreatif
terutama pada penjumnlahan bilangan bulat.

€) Sebagai gambaran pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media lidi pada mata pelajaran matematika, materi “ Penjumlahan
Bilangan Bulat ™.

G. Lingkup Penelitian

Untuk menghindari ketidak-konsistenan antara topik yang diangkat dengan
pembahasan yang diberikan, maka penulis memberikan batasan masalah yang
dibahas dalam karya int.

Pada Penelitian Tindakan Kelas ini difokuskan pada peningkatan hasil belajar
matematika materi penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media lidi
kelas IV di MI Hasanudin Karah Surabaya, hal ini dikarenakan adanya keterbatasan

waktu dalam proses penelitian.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar Peserta Didik

1. Pengertian hasil belajar

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat

didefinisikan sebagai berikut:

“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang urituk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai

”l

hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks. Tiap orang mempunyai ¢iri yang
unik untuk belajar. Hal itu terutama disebabkan oleh efisiensi mekanisme
penerimaanya dan kemampuan tanggapannya. Seseorang pelajar yang normal
akan dapat memperoleh pengertian dengan cara mengolah rangsangan dari luar,

yang ditanggapi oleh inderanya, baik indera penglihatan, pendengaran,

L slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), 2.



10

penciuman, perasa, maupun peraba. Semakin baik tanggapan seseorang tentang
suatu objek, orang, peristiwa, atau hubungan, semakin baik pula hal tersebut dapt

dimengerti dan diingat. (Miarso, 1984: 111).2

Menurut teori R. Gagne, terhadap masalah belajar, Gagne memberikan 2

definisi, yaitu:

1. Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.
2. Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari

instruksi.>

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar). Horward
Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni: (a) keterampilan dan

kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. *

% barwanto $ Subroto, Televisi sebagai Media Pendidikan (Yogyakarta: DWUP, 1995), 77.
3 Slameto, Belajar, 13.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: CV Sinar Baru, 1989), 45.
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Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni:

a. Belajar informasi verbal, berlangsung melalui informasi verbal, apalagi
belajar disekolah, seperti memebaca, mengarang, berkomunikasi dan lain-lain.

b. Belajar keterampilan intelektual,

c. Belajar strategi kognitif, yang ditekankan ialah kesanggupan memecahkan
masalah melalui konsep dan kaidah yang telah dimiliknya.

d. Belajar sikap, merupakan kesiapan dan kesediaan seseorang untuk menerima
atau menolaksuatu objek berdasarkan penilaian terhadap objek itu.

e. Belajar keterampilan motorik, banyak berhubungan dengan kesanggupan
menggunakan gerakan anggota badan, sehingga memiliki rangkaian urutan

gerakan teratur, luwes, tepat, cepat dan lancer.’

Sementara itu Benyamin Bloom berpendapat bahwa hasil belajar peserta didik
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif (Penguasaan
intelektual), afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai), dan psikomotor

(kemampuan/keterampilan bertindak).®

> Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 1995), 47-
48.

® Ibid, 46
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2. Tipe hasil belajar

Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek hasil

belajar adalah sebagai berikut:

1. Tipe hasil belajar bidang kognitif

a. Mengingat ( Remember)
Mengingat artinya mendapatkan kembali atau pengembalian pengetahuan
relevan yang tersimpan dari memori jangka panjang. Tingkah laku
operasional khusus, yang berisikan tipe hasil belajar ini antara lain:
mengenal (recognizing), dan memanggil kembali (recallirmg).

b. Memahami (Understand)
Memahami, mendeskripsikan susunan dalam artian pesan pembelajaran,
mencakup oral, tulisan, dan komunikasi grafik. Kata-kata operasional
untuk merumuskan tujuan intruksional dalam bidang memahami, antara
lain: mengartikan (interpreting), memberi contoh (exemplifying),
mengklasifikasi  (classifiying), =~ menyimpulkan (summarizing),
menunjukkan (inferring), membandingkan (comparing), menjelaskan

(explaining).
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¢. Menerapan (Apply)
Menerapan, menggunakan prosedur dalam situasi yang diberikan.
Tingkah laku operasional khusus untuk merumuskan tujuan intruksional
antara lain: menjalankan (executing), dan melaksanakan (implementing).

d. Menganalisis (Analyze)
Menganalisis, memecah materi menajadi bagian-bagian pokok dan
menggambarkan bagaimana bagian-bagian tersebut, dihubungkan satu
sama lain maupun menjadi sebuah struktur keseluruhan atau tujuan. Kata-
kata operasional antara lain: membedakan (differentiating),
mengorganisasi (organizing), mendekonstruksi (attributing).

€. Menilai ( Evaluate)
Mengevaluasi atau menilai, melakukan evaluasi atau penilaian yang
didasarkan pada kriteria standar. Beberapa tingkah laku operasional
antara lain: memeriksa (checking), menilai (critiguing).

f. Menciptakan (Create)
Menciptakan, menempatkan bagian-bagian secara bersama-sama kedalam
suatu ide, semuanya saling berhubungan untuk membuat hasil yang baik.
Tingkah laku operasional antar lain: menghasilkan (generating),

merencanakan (planning), membangun (producing).”

7 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Rgam Berpikir {Bandung: Rosda Karya,

2012), 117-118.
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2. Tipe hasil belajar bidang afektif

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar bidang
afektif tampak dalam peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian
terhadap pelajaran, disipln, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas,

kebiasaan belajar, dan lain-lain.®
3. Tipe hasil belajar bidang psikomotor

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan,

kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan yakni:

a. Gerakan refleks

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

c. Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedakan visual,
membedakan auditif motorik dan lain-lain.

d. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, ketepatan.

e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana samapi pada
keterampilan kompleks.

f. Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti

gerakan ekspresif, interpretatif.’

® Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989), 53-54..

? |bid, 54-55.



15

3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu
peserta didik berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari luar diri
peserta didik yakni lingkungan. Faktor yang datang dari diri pesrta didik
terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik besar
sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai seperti yang dikemukakan
oleh Clark bahwa hasil belajar peserta didik disekolah 70 % dipengaruhi oleh

kemampuan peserta didik dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan.

Disaniping faktor kemarmpuan yang dimiliki peserta didik juga ada faktor lain,
seperti motivasi belajar, Minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor tersebut banyak
menarik perhatian para ahli pendidikan untuk diteliti, seberapa jauh konstribusi/
sumbangan yang diberikan oleh faktor tersebut terhadap hasil belajar peserta
didik merupakan hal yang logis dan wajar sebab hakikat perbuatan belajar adalah
perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. peserta didik harus
merasakan, adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Ia harus

berusaha mengerahkan segala daya dan upaya untuk dapat mencapainya.

Ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang dapat menentukan atau
memepengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang

paling dominan mempengaruhi hasil belajar disekolah, ialah kualitas
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pembelajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pembelajaran ialah tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

Pendapat tersebut sejalan dengan teori belajar disekolah (Theory of school

learning dari Bloom menyatakan ada tiga hal, yakni

1. Karakteristik individu,
2. Kualitas pembelajaran, dan

3. Hasil belajar pesera didik.

Sedangkan Caroll berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai pesera didik

dipengaruhi oleh lima faktor, yakni:

1. Bakat belajar,

2. Waktu yang tersedia untuk belajar,

3. Waktu yang diperlukan pesera didik untuk menjelaskan pelajaran,
4. Kualitas pembelajaran, dan

5. Kemampuan idividu.

Kemampuan peserta didik dan kualitas pembelajaran mempunyai hubungan

berbanding lurus dengan hasil belajar pesera didik. Artinya, makin tinggi
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kemampuan peserta didik dan kualitas pembelajaran, makin tinggi pula hasil

belajar peserta didik."’
B. Pembelajaran Matematika Materi Penjumlahan Bilangan Bulat

1. Pembelajaran Matematika

Menurut teori Zaisa Dines pembelajaran matematika menekankan pengertian,
dengan demikian anak diharapkan akan lebih mudah mempelajarinya dan lebih
menarik, di samping itu untuk dapat mempelajari dengan baik struktur
matematika maka model dimulai dengan benda-benda kongkrit yang beraneka

ragam."!

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus diberikan kepada
peserta didik dimulai dari sekolah dasar, para guru menyadari bahwa dalam
pembelajaran matematika diperlukan alat peraga. Suatu alat/media dapat
membantu peserta didik dalam memahami suatu konsep, mengingat corak

berpikir peserta didik (terutama kelas rendah) masih bersifat kongkret.l2

ibid, 39-40.
n Lisnawaty Simanjuntak, et.al., Metode Mengajar Matematika (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), Jilid 1,
72.

12 sriyono, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA (lakarta: PT Rineka Cipta, 1992}, 162.
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Untuk membangkitkan dan memelihara minat belajar anak atau peserta didik
perlu diciptakan suasana santai saat belajar, memberikan kesempatan bermain
dan permainan akan lebih baik jika dikaitkan dengan materi pelajaran
matematika. Dengan pengaitan bermain dengan pelajaran matematika
anak/peserta didik akan:

a) Berkenalan dengan konsep matematika melalui benda-benda kongkrit, hal ini
terjadi tanpa disengaja (bermain bebas).

b) Menambah atau memperkaya pengalaman anak/peserta didik.

c) Tertanam konsep (struktur) matematika pada anak/peserta didik dan hal ini
akan sangat berpengaruh dengan bentuk dan jenis permainannya.

Agar pemahaman akan konsep —konsep matematika dapat dipahami oleh anak

harus diadakan pendekatan belajar dalam mengajar antara lain:

a) Anak/peserta didik yang belajar matematika harus menggunakan benda-benda
kongkrit.

b) Materi pelajaran yang akan diajarkan harus ada hubungannya atau pengaitan
dengan yang sudah dipelajari.

c) Supaya anak/peserta didik meml;eroleh sesuatu dari belajar matematika harus

mengubah suasana abstrak dengan menggunakan simbol."

3 Ibid, Jilid 1, 73.
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2. Materi Penjumlahan Bilangan Bulat
Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat positif, bilangan bulat negatif, dan
nol. Dengan adanya bilangan bulat positif, bilangan bulat negatif dan nol, maka

penyelesaian atau pemecahan soal-soal dalam matematika dapat diselesaikan.

Contoh bilangan bulat.

——— 0 —& @ o>
-1 -2 3 4 -|5 0 i 2 3 4 5
Bilangan bulat negatif Nol Bilangan bulat positif

Penjumlahan bilangan dapat dilakukan dengan bantuan garis bilangan dengan
membuat diagram panah yang menyertakan bilangan.14
a. Mengenal Bilangan Bulat dengan Diagram Panah

Sebuah bilangan bulat dapat ditunjukkan dengan diagram panah pada garis
bilangan yang mempunyai panjang dan arah. Panjang diagram panah
menunjukkan banyaknya satuan, sedangkan arahnya menunjukkan positif atau
negatif. Jika diagram panah menuju ke arah kanan, maka anak panah tersebut
menunjukkan bilangan bulat positif. Jika diagram panah menuju ke kiri, maka

anak panah tersebut menunjukkan bilangan bulat negatif.

1 gyrhan Mustaqim, Ayo Belajar Matematika Untuk SD dan Ml Kelas IV (Jakart: CV BuanaRay, 2008),

141.
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Menunjukkan bilangan7

<+ T T f t 1 T I 1 . ‘: >
3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7

Menunjukkan bilangan — 7

4 :’ 1 7 1 T T T T : —>
8 -7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2

b. Menjumlah Bilangan Bulat dengah Diagram Panah
Penjumlahan bilangan bulat dengan diagram panah dimulai dari bilangan nol.
Mari kita perhatikan contoh berikut ini:
Contoh:
Tentukan hasil penjumlahan dari:
a. 3+(4)
b. (-6)+8
c. (-2)+(-5)
Jawab:

a. 3+(4)

......
. -

— 11T 3
L]
5 4 3 -2 1 0 1 2 3 4 5
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Diagram panah dari 0 ke 3 menunjukkan bilangan 3
Diagram panah dari 3 ke —1 menunjukkan bilangan —4
Hasilnya ditunjukkan diagram panah dari 0 ke —1

Jadi, 3 + (~4) =1

b. (-6)+8

Jadi, (-6) + 8 =2

¢.(-2)+(5)

v [ E
‘ ] LJ | ] 1 | | ] L] 1 | ] 4 b
e ]

8 -7 686 5 4 3 -2 1 0 1 2

Jadi, (-2) + (-5)=-7
¢. Penjumlahan Tanpa Menggunakan Garis Bilangan

Untuk bilangan-bilangan antara —20 sampai 20 masih mungkin dilakukan
penjumlahan dengan garis bilangan. Untuk menjumlahkan bilangan-bilanagn

yang lebih besar, mungkinkah dilakukan dengan garis bilangan? Jika begitu,
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bagaimanakah cara menjumlahkannya? Mari kita perhatikan contoh
penjumlahan berikut ini.
Contoh:
Tentukan hasil penjumlahan berikut:
a. 56 +(-18)
b. (-206) + 106
Jawab:
a.56 + (-18)=56 - 18 =38
b. (-206) + 106 =106 + (-206)
=106 —-206
=106 —106 - 100
=-100
Ternyata penjumlahan dengan bilangan negatif dapat dilakukan dengan

pengurangan dari lawan bilangan negatif tersebut.'®
C. Media Lidi
1. Pengertian media

Menurut Gagne (1970) media adalah berbagai jenis komponen dalam

lingkugan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu

15 Burhan Mustaqgim, Ayo Belajar Matematika Untuk SD dan M Kelas IV (Jakart: CV BuanaRay, 2008),

143-148.
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c) Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

d) Proses belajar mengajar akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga

dapat menumbbuhkan motivasi belajar.

Alasan kedua mengapa penggunaan media pendidikan dapat mempertinggi
proses dan hasil pembelajaran adalah berkenaan dengan taraf berpikir peserta didik.
Taraf berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dan berpikir konkret
menuju ke berpikir abstrak, dimulai dari sederhana menuju ke berpikir kompleks.
Penggunaan media pendidikan hal-hal yang abstrak dapat dikonkretkan, dan hal-hal

yang kompleks dapat disederhanakan.'®
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk
kata-kata tertulis atau lisan belaka).

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, sepe:rti misalnya: konsep
yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, dan lain-lain) dapat divisualkan
dalam bentuk film, gambar, film bingkai, dan lain-lain. |

c) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif

peserta didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk: menimbulkan

8 |bid, 243-245.
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kegairahan, memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendirimenurut

kemampuan dan minatnya.'®

Taksonomi menurut Gagne, tanpa menyebutkan jenis dari masing-masing
medianya, Gagne membuat 7 macam pengelompokkan media, yaitu benda untuk
didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak gambar diam, gambar gerak, film

bersuara, dan mesin belajar.”’

Ditinajau dari kesiapan pengadaannya, media dikelompokkan dalam dua jenis,
yaitu media jadi karena sudah merupakan komoditi perdagangan dan terdapat di
pasaran luas dalam keadaan siap pakai (media by utilization), dan media rancangan
karena perlu dirancang dan dipersiapkan secara khusus untuk maksud atau tujuan

pembelajaran tertentu (media by design).”'

Dalam pemilihan media, Dick dan Carey (1978) menyebutkan menyebutkan
bahwa ada empat faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media.
Pertama adalah ketersediaan sumber setempat, artinya bila media yang bersangkutan
tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, harus dibeli atau dibuat sendiri. Kedua
adalah apakah .untuk membeli atau membuat sendiri tersebut ada dana, tenaga, dan

fasilitasnya. Keempat adalah faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan

3 Arief §. Sadiman, et. al, Media Pendidikan {Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 17-18.
* Ibid, 23.

2 bid, 83.
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ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu yang lama. Faktor terakhit adalah

efektivitasnya biayanya dalam jangka waktu yang panjang. 22
2. Pengertian media lidi

Media lidi adalah untuk mempermudah anak-anak SD dalam berhitung baik
perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan, selain itu media lidi dapat juga

dibentuk berbagai bentuk bangun datar seperti: persegi, segitiga, dan lain-lain.?

Banyak benda terdapat di lingkungan kita yang sebenarnya dapat digunakan
sebagai alat bantu bagi peserta didik dalam mempelajari matematika, salah satunya
lidi dari daun kelapa dan ijuk. Media ini tidak perlu dibuat, karena sudah tersedia di
lingkungan alam. Dengan memanfaatkan media yang berasal dari alam peserta didik
menjadi lebih kreatif dan mendapatkan pengalaman yang dapat menambah semangat
belajar peserta didik. Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik lidi

diwarnai dengan berbagai warna.

Lidi merupakan media pembelajaran matematika yang dapat kita peroleh dari
lingkungan sekitar. Pemanfaatan lidi dapat diterapkan dalam pembelajaran aritmatika

yaitu penjumlahan dan pengurangan.

2 )bid, 86.

2 Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 195.
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Cara Pembuatan alat bantu hitung dengan bahan dasar lidi ;
1. Pilih batang lidi yang besar dan kuat;
2. Bersihkan lidi yang telah kita pilih;
3. Celupkan lidi pada cat dengan warna yang kita inginkan agar menarik;
4. Keringkan cat pada lidi sampai kering;
5. Potong batang lidi dengan panjang lidi 10 cm sesuai kebutuhan.

Media lidi sebagai komponen yang berasal dari lingkungan sekitar peserta didik,
yang dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dan sebagai alat yang digunakan
untuk memberikan rangsangan bagi peserta didik agar terjadi proses belajar. Manfaat
media lidi dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru
dengan peserta didik, khususnya pada mata pelajran matematika, materi
menjumlahkan bilangan bulat.. Sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif
dan efisien Peserta didik yang memiliki pengalaman belajar mempunyai kemampuan
untuk berkembang. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah akan lebih bermakna
jika guru mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman yang telah dimiliki peserta
didik Peserta didik mudah memahami materi yang dipelajari sebab dia memiliki
gambaran tentang apa yang akan dipelajarinya karena peserta didik pernah melihat,
mengamati bahkan menerapkan atau mengunakan alat bantu yang digunakan oleh
guru dalam proses belajar mengajar yang berasal dari lingkungan sekitar peserta

didik. %

2 http://retno-retnodwi.blogspot.com/ZO11/05/pemanfaatan-lidi-sebagai-alat-bantu.html
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Prinsip cara belajar peserta didik aktif dalam pembelajaran matematika adalah

sebagai berikut:

1. Penyampaian materi dimulai dari hal-hal yang kongkrit dan mengarah ke hal-hal
yang abstrak.

2. Pengalaman peserta didik melalui kerja praktek merupakan hal yang diutamakan.

3. Pengalaman langsung yang dialami peserta didik akan membawanya pada tingkat
memahami.

4. Pemberian tugas atau latihan menyelesaikan soal kepada peserta didik
merupakan suatu jalan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
suatu konsep matematika.

5. Kegiatan/evaluasi jangan hanya melihat dari hasil ynag dikerjakan peserta didik

tetapi juga harus dilihat dari proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.?

Langkah selanjutnya dalam pengguanaan batang lidi sebagai media pembelajaran
materi “Penjumlahan Bilangan Bulat” adalah sebagai berikut: Misalnya:Tentukan
hasil (-14+7=.....7). Bagaimana bila -14+7 diperagakan dengan menggunakan batang

lidi? Langkah-langkah peragaan sebagai berikut:

% Lisnawaty Simanjuntak, et.al, Metode Mengajar Matematika (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), Jilid 1,

81-82.
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1. Tahap awal jika bilangan bulatnya bernilai positif, maka lidi harus ditaruh pada
kotak yang bertulis simbol “+" (positif). Sebaliknya dengan bilangan bulat

negatif, maka lidi harus ditaruh pada kotak yang bertulis simbol “-” (negatif).

Kotak Negatif (-)

2. Ambil lidi yang jumlahnya 14 untuk dimasukan dalam kotak yang bersimbol

negatif (-), berarti menunjukkan saya punya hutang empat belas (14).

|
%
- ¢
i
i

Kotak Positif (+)

it
| o AR L PR
e

3. Selanjutnya Berdasarkan soal diatas -14+7=....., pindahkan tujuh (7) lidi dalam

Kotak Negatif (-) Kotak Positif (+)

kotak yang bersimbol positif (+). Beararti menandakan saya sudah membayar

tujuh (7).

|
g

Kotak Negatif (-) e Kotak Positif (+)

SO 1 -1
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4. Maka dalam kotak negatif (-) akan diperoleh hasil akhir dari penjumlahan

bilangan bulat pada soal -14+7=-7

B y e

e RV
Kotak Negatif (-)

Penjelasannya: kotak negatif (-) di ibaratkan kita hutang, maka untuk kotak
positif (+) di ibaratkan kita menerima. Dalam menyelesaikan soal diatas harus
mengibaratkan diri sendiri. Jika saya berhutang empat belas (14) rupiah kepada si A,
dua hari kemudian saya terima upah tujuh (7) rupiah, hutang pada si A saya bayar

tujuh (7) rupiah, berarti sisa hutang saya tujuh (7) rupiah.

D. Hasil Penelitian yang Terdahulu

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tiitiek Indijah Widjiastutie (2011
) dengan judul * Penggunaan Media Benda Konkret Pada Materi Penjumlahan dan
Pengurangan menggunakan lidi pada Mata Pelajaran Matematika untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pesera didik Kelas 1 SDN Tanah Kali Kedinding V-579
Surabaya”. Dalam penelitian tersebut peneliti menerapkan model pembelajaran
langsung dengan menggunakan benda konkret lidi berjalan dengan baik dan

sesuaidengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai guru. Hal ini terbukti dengan
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adanya hasil dari siklos I sudah meficapai ketuntasan klasikal yaitu 80 %
dikategorikan “BAIK” nilai pesera didik > 70.
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BAB III
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Berdasarkan jenis data yang diambil dan dikumpulkan dari lapangan, penelitian
ini merupakan penelitian yang bersifat campuran atau lebih dikenal dengan mixed
method

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas atau classroom action
research. Menurut Suyanto (1997) PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki
dan/atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran. Menurut Isaac (1971)
penelitian tindakan kelas ini didesain untuk memecahkan masalah-masalah yang
diaplikasikan secara langsung di dalam ajang kelas.? Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan secara kolaboratif oleh peneliti dan guru. Dan penelitian ini menggunakan
model Kemmis dan Mc Taggart, yakni dalam satu siklus terdiri atas empat langkah®,
yaitu:

1. Perencanaan (planning)

2. Tindakan (acting)

3. Observasi (obsevating), dan

! Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 9
? Ibid, 144

* Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV Yrama Widya, 2006), 22.
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4. Refleksi (reflecting)

Sesudah suatu siklus selesai diimplementasikan, khususnya sesudah adanya
refleksi, kemudian diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan
dalam bentuk siklus tersendiri. Demikian seterusnya, atau dengan beberapa kali
siklus. Untuk lebih jelasnya model Kemmis dan Mc Taggart dapat digambarkan

sebagai berikut.

A———— OBSERVASI i

B

Bagan 1 PTK Model Kammis dan Mc Taggart.

% Suharsimi Arikunto, et.al, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007}, 16



Berdasarkan desain diatas, tahapan penelitian dijelaskan sebagai berikut:

. Perencanaan (planning)

Masalah yang ditemukan akan diatasi dengan melakukan langkah-langkah
perencanaa berupa: Rencana Program Pembelajaran (RPP). membuat media
hdi, soal tes, lembar observasi.

Tindakan (acting)

Pada tahap ini dilakukan tindakan berupa pelaksanaan proses pembelajaran,
pengambilan atau pengumpulan data hasil tes. dan lembar observasi.
Observasi (obsevating)

Tahap ini dilakukan untuk dapat memperoleh data tentang pelaksanaan
kegiatan kendala-kendala,serta perubahan yang terjadi berkaitan dengan
pelaksanaan tindakan\;—)‘embelajaran.

Refleksi (reflecting)

Pada tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil observasi dalam proses

pembelajaran materi penjumlahan bilangan bulat.

B. Setting dan Subjek Penelitian

1.

Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini tempat penelitian di M
Hasanuddin, Jalan Karah Masjid nomer 6 — 8, Kecamatan Jambangan,

kabupaten Surabaya. Luas bangunan sekolahan ini 360 m2. MI Hasanuddin
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Karah Surabaya ini berdiri tahun 1964, mulai tahun 2010 sekolahan ini
berubah status dari akreditasi B menjadi akreditasi A. Sebelah utara MI
Hasanuddin berbatasan dengan masjid Al-Qodar, sebelah selatan
perkampungan penduduk, sebelah timur dan barat jalan area perkampungan.
Proses belajar mengajar dimulai jam 07.00-09.30 WIB untuk kelas I. 11. TIL.
Sedangkan untuk kelas IV dimulai jam 07.00-12.30 WIB. Guru di MI
Hasanuddin berjumlah 12 orang, yang terdiri atas: Guru tetap yayasan ada 7
orang dengan pendidikan terakhir S1, Guru PNS diperbantukan (DPK) ada 3
orang dengan pendidikan terakhir S1, dan staf tata usaha ada 1 orang dengan
pendidikan terakhir SLTA.

Adapun visi dan misi sekolahan MI Hasanuddin Karah Surabaya adalah
sebagai berikut:
VISI
Terwujudnya lulusan Madrasah Ibtidaiyah Hasanuddin yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan
demokratis.
MISI

1. Meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengalaman agama islam.

2

. Menegaskan rasa tanggung jawab bersama antara orang tua, Madrasah.
Masyarakat, dan pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

3. Meningkatkan nilai rata-rata yang tinggi dalam pelaksanaan ujian.
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4. Mengupayakan lulusan Madrasah siap melanjutkan jenjang pendidikan

yang lebih tinggi.

b. Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dimulai akhir semester genap sckitar akhir
bulan mei 2012 sampai selesai dari tahapan-tahapan penelitian. Penentuan
waktu penelitian mengacu pada kalender Akademik Madrasah, karena PTK
memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar
yang efektif dikelas.
c. Siklus Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dua siklus. Dalam satu
siklus terdiri empat langkah, yaitu: perencanaan (planning), tindakan
(observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini fokus pada mata pelajaran
matematika materi penjumlahan bilangan bulat.

2. Subjek Penelitian

Pada tahun pelajaran 2011-2012 ini, MI Hasanuddin Karah Surabaya

mempunyai peserta didik sebanyak 195 anak, Jumlah tersebut terbagi dalam 6

rombongan belajar yaitu:



Tabel 1

Rombongan Belajar

Kelas | Perempuan | Laki-laki | Jumlah Jumlah rombongan belajar

] 19 16 35 1 Rombongan Belajar

2 17 18 35 1 Rombongan Belajar

3 19 12 31 1 Rombongan Belajar

4 10 15 25 1 Rombongan Belajar

5 15 19 34 1 Rombongan Belajar

6 16 19 35 1 Rombongan Belajar
Total 96 99 195 6 Rombongan Belajar

Subjek dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah MI Hasanuddin Karah

Surabaya, kelas IV. Dengan jumlah peserta didik 25 anak, yang terdini atas 15

anak laki-laki dan10 anak pcrempuan.5

Subyek penelitian ini sangat heterogen dilihat dari kemampuannya, yakni ada

sebagian peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, rendah, dan

sangat rendah.®

5 Hasil dokumentasi dari tanggal 30 Mei 2012 jam 11.00 WIB.

® Hasil wawancara dengan Bapak Abi Yoso Alifianto, tanggal 9 Juli 2012, jam 09.32 WIB
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C. Variabel yang diselidiki
1. Variable Input
Peserta didik kelas IV di MI Hasanuddin Karah Surabaya, Tahun Pelajaran
2011/2012.
2. Variable Output
Peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV di MI Hasanuddin Karah
Surabaya, Tahun Pelajaran 2011/2012.
3. Variable Proses
Penggunaan media lidi dalam pembelajaran matematika materi penjumlahkan
bilangan bulat kelas IV di MI Hasanuddin Karah Surabaya, Tahun Pelajaran
2011/2012.
D. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
terdiri dari 2 siklus.
Siklus I :
Langkah-langkah dalam siklus I terdiri dari:
1. Tahap Perencanaan ;
a) Merancang bagian isi mata pelajaran dan bahan belajar pada materi
penjumlahan bilangan bulat untuk peserta didik kelas IV.
b) Menetapkan metode pembelajaran yaitu: Practice- Rehearsal Pairs (praktek

berpasangan).
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c¢) Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar peserta didik pada materi
penjmlahan bilangan bulat kelas I'V.

d) Membuat media lidi sebagai alat peraga dalam materi penjumlahan bilangan,
yakni berjumlah 700 batang lidi.

€) Menyusun instrumen penelitian, yakni: silabus, RPP, soal tes, pedoman
abservasi untuk guru dan peserta didik.

. Implementasi Tindakan;

Dalam tahap pelaksanaan tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Guru memajang media lidi dengan nama “ keranjang Bilangan Bulat®,

b) Peserta didik dibentuk berpasang-pasangan. Dalam pasangan, ada dua peran
yaitu penjelas atau pendemonstrasi dan pemerhati.

¢) Guru membagi media lidi dan keranjang penjumlahan bilangan bulat kepada
setiap pasangan.

d) Guru mendemonstrasikan / memperagakan lidi untuk menjumlahkan dua
bilangan bulat dengan mengajak peserta didik untuk menirukan cara
menjumlahkan bilangan bulat dengan media lidi, langkah penggunaan media
lidi terlampir dalam diskripsi media.

¢) Setelah itu setiap peserta didik mengambil satu gulungan soal yang telah
disiapkan oleh guru didepan kelas. Gulungan soal tersebut untuk dikerjakan
dengan cara memperagakan media lidi sebagai alat untuk menjawab soal yang

ada didalam gulungan yang sudah dibentuk seperti perahu.
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f) Kemudian peserta didik yang bertugas sebagai penjelas menjelaskan atau
mendemonstrasikan cara mengerjakan penjumlahan bilangan bulat dengan
menggunakan media lidi didepan kelas. Pemerhati bertugas mengamati dan
menilai penjelasan atau demonstrasi yang dilakukan teman pasangannya.

g) Pasangan bertukar peran. Demonstrator kedua diberi soal yang berbeda.

h) Proses diteruskan secara bergantian sampai semua pasangan selesai.

i) Peserta didik bersama guru mengoreksi hasil kerja peserta didik yang didepan
kelas.

J) Selanjutnya peserta didik mengerjakan evaluasi yang telah disiapkan oleh guru.

. Tahap Observasi;

a) Mengamati prilaku peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

b) Memantau kegiatan peserta didik pada praktik berpasangan dalam
menjumlahkan bilangan bulat dengan ménggunakan media lidi.

¢) Mengamati pemahaman tiap-tiap peserta didik terhadap penguasaan materi
pembelajaran.

d) Mencatat seluruh kegiatan pembelajaran dan hasil perubahan yang terjadi pada
proses pembelajaran.

Dari observasi ini dapat memperoleh data tentang pelaksanaan
kegiatan kendala-kendala,serta perubahan yang terjadi berkaitan dengan

pelaksanaan tindakan pembelajaran.
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4. Tahap Refleksi ;

a) Mengevaluasi hasil yang telah diberikan kepada peserta didik.

b) Menganalisis hasil tindakan 1 untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan
siklus berikutnya.

¢) Merefleksi proses pembelajaran yang telah dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar matematika materi penjumlahan bilangan bulat.

d) Mengingat dan merenungkan kembali atau merefleksikan suatu tindakan
dengan memperhatikan observasi yang telah dilakukan. Apa yang telah
dihasilkan atau yang belum berhasil dituntaskan dengan tindakan perbaikan
yang telah dilakukan. Hasilnya digunakan untuk menetapkan langkah untuk
lebih lanjut dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Siklus II :
Langkah-langkah dalam siklus II terdiri dari:
1. Tahap Perencanaan;

Tim peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus
pertama.

2. Implementasi Tindakan;

Tindakan II ini dilaksanakan setelah pembelajaran pada tindakan I dianalisis dan
direfleksi. Tindakan II ini untuk melanjutkan tindakan I yang kurang berhasil
sehingga peneliti melakukan langkah selanjutnya. Guru melaksanakan metode
Practice- Rehearsal Pairs (praktek berpasangan) dengan menggunakan media lidi

berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.
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3. Tahap Obsevasi

Observasi pada siklus kedua ini, peneliti lebih memperhatikan cara menggunakan
lidi sebagai media dalam menjumlahkan bilangan bulat, peserta didik yang belum
dapat menjumlahkan bilangan bulat lebih ditekankan dalam mengerjakan soal
sehingga peserta didik mampu menjumlahkan bilangan bulat dan dapat mencapai
hasil belajar yang lebih baik.

4. Tahap Refleksi ;

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua seperti pada
siklus pertama, serta menganalisa untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan
penggunaan media lidi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik mata
pelajaran matematika materi penjumlahan bilangan bulat kelas IV MI Hasanuddin

Karah Surabaya.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Data Kualitatif
Data kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi:
a) Gambaran umum lokasi penelitian.
b) Materi yang disampaikan dalam PTK.
¢) Media pembelajaran yang diterapkan, yakni media lidi.

d) Strategi pembelajaran yang digunakan dalam Penelitian tindakan kelas.
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e) Faktor-faktor penghambat dalam penelitian tindakan kelas.
f) Keadaan tenaga pendidik. '
g) Tenaga kependidikan, dan keadaan peserta didik.
2) Data Kuantitatif
Adapun data kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
nilai hasil belajar matematika materi penjumlahan bilangan bulat kelas IV
di MI Hasanuddin Karah Surabaya dalam setiap siklus.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:
1) Sumber Data Primer yang meliputi: kepala sekolah, guru mata pelajaran
matematika, staf tata usaha, peserta didik, dan hasil penelitian terdahulu.
2) Sumber Data Sekunder yang meliputi: dokumentasi, buku, sarana dan
prasarana.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian tindakan kelas ini data dikumpulkan melalui:
a. Tes Tulis
Tes tulis adalah tes yang dilakukan tertulis baik pertanyaan maupun jawaban.”
Teknik tes tulis dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang hasil belajar peserta didik materi penjumlahan bilangan bulat melalui

media lidi yang dikuasai peserta didik, setelah peserta didik mengikuti suatu

" Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996}, 117..



proses tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Tes tulis ini menggunakan
instrumen butir soal. Tes tulis diberikan dengan tujuan untuk memperoleh
data berupa nilai hasil belajar peserta didik secara individu.

b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti. Wawancara dilakukan dengan menggunakan
instrumen panduan wawancara melalui tatap muka (face to face). Teknik ini
digunakan untuk mengumpulkan data masalah-masalah tentang materi
penjumlahan bilangan bulat.

¢. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata Dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-
data yang sudah ada.® dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data yang ada disekolah untuk mengumpulkan data tentang
profil sekolah, data jumlah Guru, data jumlah peserta didik, hasil tes belajar
sebelum diberikan tindakan oleh peneliti. Instrument yang digunakan adalah

check list dokumentasi.

8 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian (Surabaya: SIC, 2001), 103.
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d. Observasi Terstrukstrur
Observasi terstrukstrur adalah observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya.’
Penelitian diarahkan pada pemusatan perhatian pada tingkah laku tertentu
sehingga dapat disusun pedoman tentang tingkah laku apa saja yang harus
diamati.'® Teknik observasi ini digunakan untuk mengetahui kejadian saat
proses pembelajaran di kelas IV MI Hasanuddin Karah Surabaya baik
sebelum diberi tindakan maupun setelah tindakan. Dalam pelaksanaan
observasi dikelas, peneliti meminta bantuan guru kolaborasi untuk mengamati
aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar dikelas dengan
membawa instrumen panduan observasi yang sudah disediakan.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian tindakan kelas ini instrumen yang dugunakan adalah sebagai
berikut:
a. Kisi-kisi dan butir Soal Hasil Belajar
Butir soal hasil belajar ini dikembangkan dari kisi-kisi butir soal sebagai berikut:
Materi  : Penjumlahan Bilangan Bulat

Kelas : IV MI Hasanuddin Karah Surabaya

° Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan {Bandung: Alfabeta, 2007), 205.

10 g, kandar Rumidi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006)
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NOMOR
UNSUR YANG
NO INDIKATOR BUTIR
HENDAK DIUKUR
SOAL
1 MENGINGAT Menentukan penjumlahan bilangan
6,10, 11
bulat
Menentukan kembali penjumlahan | 12,13,15, |
bilangan bulat 18
2 | MEMAHAMI Menentukan kalimat penjumlahan
8
yang ditunjukkan oleh garis bilangan
Menentukan penjumlahan bilangan
bulat yang sama dengan hasil 5
penjumlahan bilangan bulat yang lain
Menentukan nilai variabel sehingga
16,17
memenuhi bilangan tertentu
Memberikan contoh lawan bilangan
2
bilangan bulat positif dan negatif
Membedakan letak bilangan bulat
14
positif dan negatif tanpa garis bilangan
Menyimpulkan hasil penjumlahan
bilangan bulat positif dengan bilangan 9

bulat negatif melalui garis bilangan




Membandingkan dua bilangan bulat 4

Menjelaskan urutan bilangan bulat 3

MENERAPKAN Menjumlahkan bilangan bulat dari

rumus vang sudah ditentukan

Memecahkan masalah sehari-hari
dalam konsep penjumlahan bilangan | 1,19, 20

bulat

Butir-butir soal dapat dilihat pada lampiran hal 158

. Panduan Wawancara

Format panduan wawancara yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belgjjar peserta didik mata pelajaran matematika di kelas
IV MI Hasanuddin Karah Surabaya?

2. Bagaimana karakteristik dari peserta didik di kelas IV MI Hasanuddin
Karah Surabaya?

3. Bagaimana keadaan peserta didik dalam proses belajar mengajar
matematika di kelas IV M1 Hasanuddin Karah Surabaya?

4. Materi apakah yang sulit dipahami peserta didik dalam mata pelajaran
matematika di kelas IV M1 Hasanuddin Karah Surabaya?

5. Apa saja permasalahan vang terjadi saat proses belajar mengajar di kelas

IV MI Hasanuddin Karah Surabaya?
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6. Berapa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika
untuk kelas IV MI Hasanuddin Karah Surabaya?
¢. Dokumen-dokumen yang terkait dengan hal-hal yang diteliti.

Dalam penelitian ini, ada beberapa dokumen penting yang dijadikan peneliti
sebagai sumber data, diantaranya adalah data tentang keadaan tenaga pendidik MI
Hasanuddin Karah Surabaya yakni berjumlah 12 orang terdiri dari 4 orang laki-
laki dan 8 orang perempuan. Dari jumlah tersebut 10 orang telah berijazah S-1
dan 2 orang yang belum.

Data tentang tenaga kependidikan yaitu berjumlah 3 orang yang terdiri dari 1
orang unit perpustakaan yang telah berijazah S-1, 1 orang TU yang berijazah
SMA, dan 1 orang tukang kebun yang hanya berijazah SMP.

Data tentang keadaan peserta didik MI Hasanuddin Karah Surabaya yakni
berjumlah 195 peserta didik yang terdiri dari 99 laki-laki dan 96 perempuan
jumlah tersebut terbagi dalam 6 rombongan belajar atau kelas.

Selain itu, ada juga data tentang struktur organisasi MI Hasanuddin yang
terdiri dari kepala madrasah, dewan komite sekolah, tenaga pendidik, tenaga

kependidikan, dan siswa.



49

Hasil tes belajar sebelum diberikan tindakan oleh peneliti, adalah sebagai

berikut:
NILAI
NO NAMA KET
PRE TES

1 | Firda Lailatul Latifah 36 TIDAK TUNTAS
2 | Aerlangga Gazali 48 TIDAK TUNTAS
3 | Ahmad Fajar Wahyuddin 72 TUNTAS
4 | Aditya nugraha Sugesti 32 TIDAK TUNTAS
5 | Fatkhur Rozy Hidayah 60 TIDAK TUNTAS
6 | Ismi Fajriyah Azar 52 TIDAK TUNTAS
7 | Iglimah Agustin 40 TIDAK TUNTAS
8 | M. Hilmi Hidayatullah 76 TUNTAS
9 | Mokhammad Ega Pratama 48 TIDAK TUNTAS
10 | M. Agung Wahyu prakoso 36 TIDAK TUNTAS
11 | M. Yusuf Febriyanto 80 TUNTAS

12 | Moch. Novan Surya Ramadhan | 64 | TIDAK TUNTAS
13 | Nur Candra Makhsudin 40 TIDAK TUNTAS
14 | Pradiptia Dwi Ayu Prameswari 36 TIDAK TUNTAS
15 | Putri Chusnul Khotimah 76 TUNTAS
16 | Risky Akbar Riyaldy Putra 92 TUNTAS
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17 | Rouf Alkahfi 76 TUNTAS
18 | Rizal Havana 92 TUNTAS
19 | Shelly Noer Fauziyah 92 TUNTAS
20 | Uzlifatul Mahmudah 72 TUNTAS
21 | Yeni Rahmawati 88 TUNTAS
22 | Muhammad Firdaus Mauliddin 44 TUNTAS
23 | Silvany Mareta Alisyah 44 TIDAK TUNTAS
24 | Aisyah Eka Rifkiyah 68 TIDAK TUNTAS
25 | Dedy Ahmad Fajari 0 TIDAK TUNTAS
RATA-RATA NILAI KELAS 61

d. Panduan Observasi
Format panduan observasi aktivitas peserta didik dalam penggunaan media

lidi adalah sebagai berikut:

Aspek yang diamati
No Nama Peserta Didik

1 (2 [ 3 (4|56 7

1 | Firda Lailatul Latifah

2 | Aerlangga Gazali

3 | Ahmad Fajar Wahyuddin

4 | Aditya nugraha Sugesti

5 | Fatkhur Rozy Hidayah
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Ismi Fajriyah Azar

Iglimah Agustin

M. Hilmi Hidayatullah

Mokhammad Ega Pratama

10

M. Agung Wahyu prakoso

11

M. Yusuf febriyanto

12

Moch. Novan Surya Ramadhan

13

Nur Candra Makhsudin

14

Pradiptia Dwi Ayu Prameswari

15

Putri Chusnul Khotimah

16

Risky Akbar Riyaldy Putra

17

Roufal Kahfi

18

Risal Havana

19

Shelly Noer Fauziyah

20

Uzlifatul Mahmudah

21

Yani Rahmawati

22

Muhammad Firdaus Mauliddin

23

Silvany Mareta Alisyah

24

Aisyah Eka Rifkiyah

25

Dedy Ahmad Fajari

Jumlah
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Keterangan:

1.

2.

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertanyaan yang diajukan guru

. Mengajukan pertanyaan

Memperhatikan demonstrasi guru
Memperhatikan bimbingan dari guru pada saat pembelajaran
Menyimpulkan materi

Mengerjakan evaluasi

Rubrik kriteria penilaian lembar observasi aktivitas peserta didik dalam proses

belajar mengajar, adalah sebagai berikut:

1. Mendengarkan penjelasan guru

No. Aspek yang dinilai Skor

1. | Mendengarkan penjelasan guru, memperhatikan 4
penjelasan guru dan mencatat penjelasan yang
disampaikan.

2. | Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 3
tanpa mencatat.

3. |Hanya mendengarkan dan tidak memperhatikan 2
penjelasan guru.

4, | Bersikap masa bodoh terhadap penjelasan guru. 1




2. Menjawab pertanyaan yang diajukan guru

No. Aspek yang dinilai Skor

1. |Jika peserta didik dapat menjawab pertanyaan guru 4
sesuai dengan materi dan disertai alasan dan
contohnya.

2. |Jika peserta didik dapat menjawab pertanyaan guru 3
disertai dengan alasan.

3. | Jika peserta didik dapat menjawab guru tanpa alasan. 2

4. | Jika peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan 1
guru.

3. Mengajukan pertanyaan

No. Aspek yang dinilai Skor

1. {Jika pertanyaan yang diajukan sesuai dengan materi 4
dan meminta pemberian contoh.

2. | Jika pertanyaan yang diajukan sesuai dengan materi. 3

3. | Jika pertanyaan kurang sesuai dengan materi 2

4. | Jika peserta didik hanya meminta guru mengulang 1
penjelasan.
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4. Memperhatikan demonstrasi guru

No. Aspek yang dinilai Skor

1. [Jika peserta didik sungguh-sungguh memperhatikan 4
demonstrasi guru dan mencatat penjelasan guru

2. |.jika peserta didik memperhatikan guru dengan 3
sungguh-sungguh tanpa mencatat penjelasan guru

3. |Jika peserta didik memperhatikan demonstrasi guru 2
sambil berbicara dengan teman

4. |lJika peserta didik tidak memperhatikan demonstrasi 1
gutu

5. Memperhatikan bimbingan dari guru pada saat pembelajaran

No. Aspek yang dinilai Skor

1. |Jika peserta didik sungguh-sungguh memperhatikan 4
bimbingan guru dan mencatat penjelasan guru

2. | .Jjika peserta didik memperhatikan bimbingan guru 3
dengan sungguh-sungguh tanpa mencatat penjelasan
guru

3. |Jika peserta didik memperhatikan bimbingan guru 2
sambil berbicara dengan teman

4. |Jika peserta didik tidak memperhatikan bimbingan 1
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6. Menyimpulkan materi pelajaran

No.

Aspek yang dinilai

Skor

1.

Jika peserta didik menyimpulkan materi dengan
menjawab  pertanyaan-pertanyaan  dari  guru
menggunakan pendapatanya sendir dengan tenang,

mencatat hasil rangkuman materi yang disampaikan

guru

jika peserta didik menyimpulkan materi dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dengan
membaca buku sumber dan dengan tenang mencatat

hasil rangkuman materi yang disampaikan guru

Jika peserta didik mencatat hasil rangkuman materi

yang disampaikan guru.

Jika peserta didik hanya mencatat hasil rangkuman

materi yang disampaikan guru

7. Mengerjakan evaluasi

No.

Aspek yang dinilai

Skor

1.

Jika peserta didik Mengerjakan evaluasi sendiri
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2. [.jika peserta didik kadang-kadang bertanya kepada 3

temannya dalam mengerjakan soal evaluasi

3. |Jika peserta didik bekerja sama dalam mengerjakan 2

soal evaluasi

4. | Jika peserta didik tidak mengerjakan soal evaluasi 1

4. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan

fungsi ukurnya. Dalam sebuah penelitian uji validitas sangat diperlukan, hal

ini dilakukan agar data yang diperoleh benar-benar dapat dipertanggung

jawabkan.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada dua jenis data yaitu:

1) Data kulitatif
Uji validitas untuk data kualitatif terhadap yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan dengan panduan
wawancara, observasi, dan dokumentasi menggunakan trianggulasi, yaitu
tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data yang diperoleh tersebut."!

11 gurhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 191



2) Data kuantitatif

Untuk melakukan uji validitas data yang bersifat kuantitatif. peneliti

menggunakan validitas isi. Dalam penelitian ini merupakan uji validitas

isi terhadap butir-butir soal yang meliputi kesesuaian dengan materi,

kesesuaian dengan indikator. ketepat penggunaan dengan indikator. Yang

telah dilakukan oleh expert judgment yaitu:

a) Sihabuddin, M.Pd.1 yaitu Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel

Surabaya.
b) Yuni Arifadah, M. Pd yaitu Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya.
Hasil Uji Validitas
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa antara
data yang satu dengan data yang lain saling ada unsur kesinambungan dan
keterkaitan, data-data tersebut saling mendukung dan saling melengkapi
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan padu, dan pada tahapan
selanjutnya data-data tersebut dapat dikatakan sebagai data yang  valid.
sedangkan untuk mengetahui tingkat validitas butir soal maka digunakan

validitas isi dan telah divalidasi olch pembimbing dan dua orang validator yang dapat
dibuktikan dengan lampiran surat pernvataan validasi instrumen terlampir pada

lampiran hal 109.



b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam
penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil konsisten
apabila digunakan berkali-kali pada waktu berbeda.'

Uji reliabilitas instrument dimaksudkan untuk menguji apakah suatu instrument
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data atau tidak. Koefisien relibilitas yang
digunakan adalah Koefisien Alpha Cronbach.

Kriteria reliable dikelompokkan berdasarkan ukuran kemantapan adalah sebagai
berikut:

a) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel

b) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel

¢) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel

d)Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Hasil uji reliabilitas instrument menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for
windows menunjukkan bahwa dari 20 butir soal pilihan ganda yang dianalisis, maka
reliabilitas instrument dalam penelitian ini mencapai derajat agak reliabel dengan

nilai standardize mencapai 0,39. Hasil uji reliabilitas ada pada Lampiran hal 111.

'? sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung:

Alfabeta), 29
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F. Teknik Analisis Data
Dalam sebuah penelitian setiap data yang didapat harus di analisis secara
mendetail, tepat dan akurat disesuaikan dengan jenis data yang telah dikumpulkan
peneliti.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 teknik untuk menganalisis data
yang ada, yaitu:
1) Deskriptif Kualitatif
Menganalisis dengan kulitatif adalah memberikan predikat kepada variable yang
diteliti sesuai dengan kondisi seharusnya.’ Teknik ini digunakan untuk
menganalisis data yang bersifat kualitatif. Selanjutnya, dalam melakukan proses
analisis data, peneliti akan mengikuti langkah-langkah analisis yaitu:
a) Reduksi
Reduksi data adalah proses penyederhanaan data yang diperoleh melalui
pengamatan dengan cara memilih data sesuai dengan kebutuhan penelitian.'*
b) Paparan data
Setelah data direduksi, kemudian dipaparkan lebih sederhana menjadi paparan

yang berurutan berupa paparan data,’® Maka akan memudahkan untuk

13 5.;aharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Pendidikan
14 Masnur Muslich, melaksanakan PTk Itu Mudah, 159

55 1bid, 159
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah difahami tersebul.
¢) Mengambil kesimpulan dan melakukan verifikasi

Walaupun sebenarnya menarik kesimpulan telah dilakukan semenjak
penelitian turun kelapangan. namun kesimpulan yang lebih luas dapat
diperoleh setelah seluruh data diakumulasi, dianalisis, dan diinterpretasikan.
Peneliti tidak hanya mendeskripsikan realitas yang ada dilapangan saja, tetapi
juga mengembnagkan pandangan-pandangan berdasarkan data yang ditemui
dilapangan tersebut.

2) Statistik Deskriptif Kuantitatif, yaitu statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakuk;m analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Teknik ini digunakan untuk
data yang bersifat kuantitatif.

Menurut Sudjana, bahwa untuk menghitung prosentase dari hasil tes peserta
didik menggunakan rumus sebagai berikut:"®
P= F x100

———

N

18 Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Rineka Cipta, 1988), 151
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Keterangan:
P = Prosentase yang akan dicari
F = Jumlah peserta didik yang tuntas

N = Jumlah seluruh peserta didik

Sedangkan rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus:

Nilai rata-rata kelas = Jumlah nilai keseluruhan

Jumlah peserta didik

Dari hasil rata-rata nilai yang diperoleh peserta didk, pencapaian
indikator pembelajaran dapat dikategorikan berdasarkan ketentuan berikut,
setelah itu dinyatakan dengan kriteria yang sifatnya kuantitatif, yaitu:

90 — 100 : Sangat Baik
70 -89 :Baik
60— 69 : Cukup Baik

0-59 :Tidak Baik

Rumus untuk menghitung skor yang diperoleh dalam observasi aktivitas siswa

adalah:

P = Jumlah skor yang diperoleh

x 100
Jumlah skor maksimum
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Kriteria prosenatase hasil dari observasi aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

90 - 100 : Sangat Baik ~

70 -89 :Baik

60—-69 : Cukup Baik

0-59 :Tidak Baik
G. Idikator Kinerja

Keberhasilan dan kegagalan dalam belajar mengajar merupakan sebuah ukuran
atas proses pembelajaran. Apabila merujuk pada indikator keberhasilan pembelajaran,
maka pembelajaran dikatakan berhasil apabila:

Hasil belajar peserta didik yang meneapai nilai diatas KKM (> 70)."®

H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa penelitian tindakan kelas ini
menggunakan bentuk kolaborasi yang yang mana guru merupakan mitra kerja dari
peneliti (kolaborator). Dalam hal ini yang menjadi guru dalam melakukan tindakan
yaitu peneliti, sedangkan guru mata pelajaran matematika sebagai observer atau

pengamat dalam penelitian tindakan kelas.

18 kKM diambil data dari kurikulum sekolahan Ml Hasanuddin, tahun pelajaran 2011-2012.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar Matematika Sebelum Diberi Tindakan

a) Hasil observasi

sebelum diberi tindakan, yakni:

Tabel 2

Hasil Observasi Sebelum Diberi Tindakan

NO

KEGIATAN

SKOR

Membuka Pembelajaran

a. Menarik Perhatian
b. Menimbulkan Motivasi
c. Menunjukkan Kaitan

d. Menyampaikan tujuan

Penguasaan Materi Ajar

a. Orientasi, motivasi, dan bahasa

(sederhana dan jelas)
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Berikut ini adalah hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti



b. Sistematika dan variasi
penjelasan

¢. Kecakupan materi terhadap
kompetensi

d. Keluasan materi ajar

Strategi yang digunakan

a. Kesesuaian strategi dengan
indikat;)r pembelajaran

b. Kesesuaian strategi dengan
karakter materi ajar

¢. Kesesuaian strategi dengan
karakter peserta didik

d. Variasi strategi

| Performance

a. Suara: Intonasi, nada, dan irama

b. Pola interaksi: Perhatian pada
mahapeserta didik dan kontak
mata

c. Ekspresi roman muka

d. Posisi dan gerakan guru




Media/ Bahan/ Sumber Pembelajaran

(MBSP)

d.

Kesesuaian MBSP dengan
indikator pembelajaran
Kesesuaian MBSP dengan
karakter materi ajar
Kesesuaian MBSP dengan
karakter peserta didik

Variasi MBSP

Bertanya

Pertanyaan jelas dan konkrit
Pertanyaan memberikan waktu
berpikir

Pemerataan pertanyaan pada
peserta didik

Pertanyaan sesuai indicator

kompetensi

Reinforcement (memberi penguatan)

a. Pengutan verbal

b. Penguatan non verbal
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c. Variasi pengutan

d. Feed back

8. Diskusi kelompok kecil dan besar

a. Instruksi jelas

b. Pemerataan keterlibatan peserta
didik dalam diskusi

c. Keragaman anggota kelompok
(potensi akademik & gender)

d. Tema diskusi menarik belajar

peserta didik

9. Meénutup pembelajaran !

a. Meninjau kembali

b. Menarik simpulan

c. Memberi dorongan psikologis

d. Mengevaluasi
Skor Perolehan 1 4
Skor Perolehan @ x 1)+ (1 x2) + 2 |12
(4 x 3)y+(2x4)
Jumlah Skor Perolehan 24
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Skor Maksimal 36
Keterangan:
4 : Sangat baik Jika lengkap empat butir
3 : Baik jika ada tiga dari empat butir
2 : Cukup baik jika ada dua dari empat butir
1 : Tidak baik jika hanya ada satu dari empat butir

Dari data tabel diatas dapat diketahui perhitungan hasil observasi awal

sebelum diberi tindakan sebagai berikut:

a. Sangat Baik =2
b. Baik =1
c. Cukup Baik =4
d. Tidak Baik =2

e. Jumlah item pengamatan = 9
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f. Skor yang diperoleh sebelum tindakan

Jumlah skor yang diperoleh
P = X 100

Jumlah skor maksimum

@ x 1)+ (1 x 2) + (4 x 3)+(2x4)= 24
p= X 100

36

P= 66,67 (cukup baik)

Data hasil observasi ini diambil saat pengamatan awal sebelum diberi
tindakan oleh peneliti dalam materi penjumlahan bilangan bulat yang
dilkukan oleh guru kelas 1V mata pelajaran matematika M1 Hasanuddin
Karah Surabaya menunjukkan skor 66,67 yang diperoleh sebelum
tindakan adalah kategori cukup baik.

Dalam hal ini guru hanya menggunakan metode ceramah yang hanya
membuat peserta didik pasif hanya sebagai pendengar yang aktif, tidak
ada diskusi yang bias membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran,
dan guru pun juga tidak menggunakan media dalam pembelajaran materi
penjumlahan bilangan bulat kelas IV di MI Hasanuddin Karah Surabaya.
b) Hasil Pre-tes

Hasil tes belajar sebelum diberikan tindakan oleh peneliti, adalah

sebagai berikut:



Tabel 3

Hasil Tes Belajar Sebelum Diberi Tindakan

69

NO NAMA NILAL KET
PRE TES
1 | Firda Lailatul Latifah 36 TIDAK TUNTAS
2 | Aerlangga Gazali 48 TIDAK TUNTAS
3 | Abmad Fajar Wahyuddin 72 TUNTAS
4 | Aditya nugraha Sugesti 32 TIDAK TUNTAS
5 | Fatkhur Rozy Hidayah 60 TIDAK TUNTAS
6 | Ismi Fajriyah Azar 52 TIDAK TUNTAS
7 | Iqlimah Agustin 40 TIDAK TUNTAS
8 | M. Hilmi Hidayatullah 76 TUNTAS
9 | Mokhammad Ega Pratama 48 TIDAK TUNTAS
10 | M. Agung Wahyu prakoso 36 TIDAK TUNTAS
11 | M. Yusuf Febriyanto 80 TUNTAS
12 | Moch. Novan Surya Ramadhan 64 TIDAK TUNTAS
13 | Nur Candra Makhsudin 40 TIDAK TUNTAS
14 | Pradiptia Dwi Ayu Prameswari 36 TIDAK TUNTAS
15 | Putri Chusnul Khotimah 76 TUNTAS
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16 | Risky Akbar Riyaldy Putra 92 TUNTAS
17 | Rouf Alkahfi 76 TUNTAS
18 | Rizal Havana 92 TUNTAS
19 | Shelly Noer Fauziyah 92 TUNTAS
20 | Uzlifatul Mahmudah 72 TUNTAS
21 | Yeni Rahmawati 88 TUNTAS
22 | Muhammad Firdaus Mauliddin 44 TUNTAS
23 | Silvany Mareta Alisyah 44 TIDAK TUNTAS
24 | Aisyah Eka Rifkiyah 68 TIDAK TUNTAS
25 | Dedy Ahmad Fajari 0 TIDAK TUNTAS
RATA-RATA NILAI KELAS 61

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil tes sebelum diberikan

tindakan, yaitu peserta didik yang berjumlah 25 orang, yang berhasil

mencapai KKM 70 hanya 11 peserta didik (45,83%) dan yang belum

tuntas 14 peserta didik (54,17%). Berdasarkan masalah yang ditemukan,

kemudian guru bersama peneliti merencanakan tindakan untuk mengatasi

masalah-masalah yang timbul dalam kegiatan pembelajaran materi

penjumlahan bilangan bulat kelas 1V. Maka peneliti menyarankan untuk
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menerapkan media lidi sebagai media pembelajaran pada materi
penjumlahan bilangan bulat.
¢) Hasil wawancara

Dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru mata
pelajaran matematika terkait dengan pemahaman peserta didik kelas 1V
MI Hasanuddin Karah Surabaya materi penjumlahan bilangan bulat pada
mata pelajaran matematika bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas
tersebut masih rendah, hal ini sesuai dengan hasil pre-tes peserta didik
yang telah dilakukan oleh guru sebelum diberi tindakan, ternyata masih
banyak peserta didik yang mendapat nilai dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 70. Dari peserta didik yang berjumlah 25 orang,
yang berhasil KKM 70 hanya 11 peserta didik (45,83%) dan yang belum
tuntas 14 peserta didik (54,17%). Demikian penuturan dari Bapak
Abiyoso Alifianto, S.Si. MM selaku guru yang mengajar mata pelajaran
matematika kelas tersebut. Dia pun mengakui bahwa bahwa peserta didik
sulit memahami materi jika hanya dengan mengunakan metode ceramah
yang selama ini sering dipergunakan dalam proses belajar mengajar dan
juga belum pernah menggunakan media dalam pembelajarannya dengan
alasan biaya, waktu, dan tenaga sehingga dalam pembelajarannya peserta
didik hanya mendapat keterangan atau penjelasan secara lisan dari

keterangan guru.
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Berdasarkan hasil observasi awal, hasil pre- tes, dan hasil wawancara
diatas, maka peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran matematika
kelas IV Karah Surabaya sebagai guru kolaborasi, dapat ditarik
kesimpulan bahwa tingkat pemahaman pesert didik kelas IV MI
Hasanuddin Karah Surabaya terhadap materi penjumlahan bilangan bulat
pada mata pelajaran matematika masih rendah.

Dari hasil diskusi di atas, maka peneliti memberikan tindakan
pembelajaran terhadap subjek penelitian dengan tindakan pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap materi
penjumlahan bilangan bulat kelas IV dengan menggunakan media lidi
juga dibantuan media “keranjang penjumlaban bilangan bulat”.
Pelaksanan tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan secara berdaur
ulang. Apabila pada tindakan I sudah mencapai tujuan yang diinginkan
maka langsung dapat ditarik kesimpulan, tetapi jika masih ada perbaikan-
perbaikan, atau metode yang digunakan tidak berhasil maka dilanjutkan
dengan tindakan selanjutnya.

2. Hasil Penelitian Terkait dengan Penggunaan Media Lidi
Data hasil observasi aktivitas peserta didik ini diambil dari
pengamatan terhadap penggunaan media lidi dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik terhadap materi penjumlahan bilangan bulat pada mata

pelajaran matematika M1 Hasanuddin Karah Surabaya.



73

Berikut ini adalah hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti

pada siklus 1, yakni:

Hasil observasi aktivitas peserta didik siklus I

Tabel 4

Aspek yang diamati

No Nama Peserta Didik ‘ | . |
1 123 |4|5]|6

1 | Firda Lailatul Latifah 2 131213213
2 | Aerlangga Gazali 3 3 3 14124
3 | Ahmad Fajar Wahyuddin 2 3|12 (3|2]4
4 | Aditya nugraha Sugesti 2 1212 1413¢}2
5 | Fatkhur Rozy Hidayah 3 3 2 1232
6 | Ismi Fajriyah Azar 4 | 313 (3132
7 | Iqlimah Agustin 4 | 313 (4|33
8 | M. Hilmi Hidayatullah 4 14|13 (3|3]4
9 | Mokhammad Ega Pratama 3 312131313
10 | M. Agung Wahyu prakoso 3 312141313
11 | M. Yusuf febriyanto 4 | 4 3 13(13]|4
12 | Moch. Novan Surya R 31312 13|2}3
13 | Nur Candra Makhsudin 3121212124
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14 | Pradiptia Dwi Ayu P 4 |22 (3|3[|4]|4
15 | Putri Chusnul Khotimah 2 1212 (412(3]4
16 | Risky Akbar Riyaldy Putra 41 4] 4]
17 | Roufal Kahfi 2 | 312 (2(2]4]|3
18 | Risal Havana 2 |3 |3 |3[|a[4]4
19 | Shelly Noer Fauziyah 3 1312 (3|3|4]2
20 | Uzlifatul Mahmudah 31313122123
21 | Yani Rahmawati 2 1212 4222
22 | Muhammad Firdaus M 4 | 312 (3]|3]12]2
23 | Silvany Mareta Alisyah 2 1312131323
24 | Aisyah Eka Rifkiyah 2 1412 (21434
25 | Dedy Ahmad Fajari 0J]0}0}|0|0}]O0]O
Jumlah 68 | 69 | 55 17416675 82
Rata-rata (dalam bentuk
prosentase) 71172 | 58 |77169]78 ]85
Keterangan:
1. Mendengarkan penjelasan guru
2. Menjawab pertanyaan yang diajukan guru
3. Mengajukan pertanyaan
4. Memperhatikan demonstrasi guru
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5. Memperhatikan bimbingan dari guru pada saat pembelajaran
6. Menyimpulkan materi

7. Mengerjakan evaluasi

Dalam menggunakan media lidi pada siklus 1 pada materi penjumlahan
bilangan bulat kelas 1V MI Hasanuddin Karah Surabaya sudah berjalan
dengan baik hal ini berdasarkan tabel aktivitas peserta didik dalam aspek
mendengarkan penjelasan guru memperoleh 71% termasuk kategori baik,
menjawab pertanyaan yang diajukan guru memperoleh 72% termasuk
kategori baik, mengajukan pertanyaan mempé?oleh 58% termasuk kategori
cukup baik, memperhatikan demonstrasi guru memperoleh 77% termasuk
kategori baik, memperhatikan bimbingan dari guru pada saat pembelajaran
memperoleh 69% termasuk kategori cukup baik, menyimpulkan materi
memperoleh 78% termasuk kategori baik, mengerjakan evaluasi memeperoleh
85% termasuk kategori baik, ini berarti menunjukkan penerapan media lidi
dengan bantuan media “keranjang penjumlahan bilangan bulat” dapat
membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran matematika materi

penjumlahan bilangan bulat kelas IV di MI Hasanuddin Karah Surabaya.



Hasil observasi aktivitas peserta didik siklus IT

Tabel 5

76

Aspek yang diamati

No Nama Peserta Didik
1 2134|516
1 | Firda Lailatul Latifah 2|4 (2 |3|4]3
2 | Aerlangga Gazali 3 14| 214|413
3 | Ahmad Fajar Wahyuddin 3 (3|2 ]4|3]3
4 | Aditya nugraha Sugesti 3|43 ([4]4]|2
5 | Fatkhur Rozy Hidayah 3 4 2 | 3]|4]3
6 | Ismi Fajriyah Azar alal3|lalaja
7 | Iglimah Agustin 4 2 2 4|43
8 | M, Hilmi Hidayatullah 4 { 313|443
9 | Mokhammad Ega Pratama 3 4 3 13|43
10 | M. Agung Wahyu prakoso 3 3 3 13|4]2
11 | M. Yusuf febriyanto 4 3 4 | 41413
12 | Moch. Novan Surya R 3 4 2 3144
13 | Nur Candra Makhsudin 3| 4|4 |313|34
14 | Pradiptia Dwi Ayu P 4 {4 | 4 | 4|4a]a
15 | Putri Chusnul Khotimah 4 4 4 |4]4| 4
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16 | Risky Akbar Riyaldy Putra 4 | 4| 4 |3]|4]|4]|4
17 | Roufal Kahfi 4|4 4
18 | Risal Havana 4|34
19 | Shelly Noer Fauziyah 3 |3|3t2(4]3]24
20 | Uzlifatul Mahmudah 4 1 4|4 |[4]l4]|3]|4
21 | Yani Rahmawati 4 4 2 {3|4]4] 4
22 | Muhammad Firdaus M 3143 |2|4|3]3
23 | Silvany Mareta Alisyah 4 3 4 [ 2444
24 | Aisyah Eka Rifkiyah 4 | 3|4 (3|4]3]|24
25 | Dedy Ahmad Fajari - - - - -1 - -
Jumlah 83 | 85 | 75 | 8094|7991
Rata-rata (dalam bentuk
prosentase) 86 | 89 | 79 {8397 (82|95
Keterangan:
1. Mendengarkan penjelasan guru
2. Menjawab pertanyaan yang diajukan guru
3. Mengajukan pertanyaan
4., Memperhatikan demonstrasi guru
5. Memperhatikan bimbingan dari guru pada saat pembelajaran
6. Menyimpulkan materi
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6. Menyimpulkan materi
7. Mengerjakan evaluasi
Rubrik kriteria penilaian lembar observasi aktivitas peserta didik

dalam proses belajar mengajar dapat dilihat pada lampiran hal

Dalam menggunakan media lidi pada siklus 1l pada materi penjumlahan
bilangan bulat kelas IV MI Hasanuddin Karah Surabaya sudah berjalan
dengan baik. Berdasarkan tabel aktivitas peserta didik dalam aspek
mendengarkan penjelasan guru memperoleh 86 % termasuk Kategori baik,
menjawab pertanyaan yang diajukan guru memperoleh 89% termasuk
kategori baik, mengajukan pertanyaan memperoleh 79% termasuk kategori
cukup baik, memperhatikan demonstrasi guru memperoleh 83% termasuk
kategori baik, memperhatikan bimbingan dari guru pada saat pembelajaran
memperoleh 97% termasuk Kkategori sangat baik, menyimpulkan materi
memperoleh 82% termasuk kategori baik, mengerjakan evaluasi memperoleh
95% termasuk kategori sangat baik, ini berarti menunjukkan dalam penerapan
media lidi dengan bantuan media “keranjang penjumlahan bilangan bulat” ada
peningkatan prosentase dalam aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar materi penjumlahan bilangan bulat kelas 1V di MI Hasanuddin
Karah Surabaya.

. Peserta didik dengan penggunaan media lidi ini, menjadi semangat

dalam proses belajar mengajar, peserta didik lebih aktif untuk melakukan
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yang menyenangkan karena peserta didik melakukan langkah-langkah dalam
pembelajaran tanpa beban. Melalui aktivitas belajar tersebut meningkatkan
pengalaman belajar sehingga proses pembelajaran akan menjadi lebih
bermakna.
3. Hasil penelitian terkait dengan peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

a. Pelaksanaan Siklus I

Siklus I telah dilaksanakan hari rabu tanggal 11 Juli 2012 di kelas IV MI
Hasanuddin Karah Surabaya.

1) Perencanaan Tindakan

Persiapan tindakan yang dilakukan dalam penelitian adalah:

(1) Merancang bagian isi mata pelajatan dan baban belajar pada
materi penjumlahan bilangan bulat untuk peserta didik kelas IV.

(2) Menetapkan metode pembelajaran yaitu: Practice- Rehearsal Pairs
(praktek berpasangan).

(3) Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar peserta didik pada
materi penjmlahan bilangan bulat kelas IV.

(4) Membuat media lidi sebagai alat peraga dalam materi penjumlahan
bilangan, yakni berjumlah 700 batang lidi.

(5) Menyusun instrumen penelitian, yakni: silabus, RPP, soal tes,
pedoman observasi untuk guru dan peserta didik.

(6) Menusun alat evaluasi
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Alat evaluasi yang digunakan berupa tes tulis yaitu tes akhir
sebanyak 20 aoal pilihan ganda, dikerjakan dilembaran soal yang
telah disediakan oleh peneliti dan dikerjakan masing-masing peserta
didik secara individu. Tes ini digunakan untuk memperoleh
informasi tentang hasil belajar peserta didik setelah materi
diajarkan. Tes akhir ini diberikan setelah pembelajaran berlangsung.
2) Pelaksanaan Tindakan
Proses pelaksanaan tindakan I berlangsung selama 2 x 35 menit. Secara

rinci proses pelaksanaan tindakan I adalah sebagai berikut:

Waktu Kegiatan Pembelajaran Media | Strategi
Kegiatan Awal :
10 1. Guru salam dan berdo’a - Ceramah
menit | 2. Guru menanyakan kabar dan dan
mengabsen Tanya
3. Guru senam ringan untuk jawab

membangkitkan semangat peserta didik | Buku
4. Guru memberikan apersepsi paket
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran | MTK

yang akan dicapai
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Kegiatan Inti :

50

menit

Guru memajang media lidi dengan
nama “ keranjang Bilangan Bulat®
Peserta didik dibentuk berpasang-
pasangan. Dalam pasangan, ada dua
peran yaitu penjelas atau
pendemonstrasi dan pemerhati

Guru membagi media lidi dan

keranjang penjumlahan bilangan bulat

kepada setiap pasangan
Guru mendemonstrasikati /
memperagakan lidi untuk

menjumlahkan dua bilangan bulat
dengan mengajak peserta didik untuk
menirukan cara menjumlahkan bilangan
bulat dengan media lidi, langkah
penggunaan media lidi terlampir dalam
diskripsi media

Setelah itu setiap peserta didik
mengambil satu gulungan soal yang

telah disiapkan oleh guru didepan kelas.

Media
lidi
dengan
nama “
keranja
ng

Bilanga

Bulat“

Demonst

rasi
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Gulungan soal tersebut  untuk
dikerjakan dengan cara mem akan
9 s Peragaa® | Gulung | Practice-

media lidi sebagai alat untuk menjawab
an soal

soal yang ada didalam gulungan yang Rehearsa

sudah dibentuk seperti perahu.
6. Kemudian peserta didik- yang bertugas | Teman Pairs
sebagai penjelas menjelaskan atau | sebaya
(Praktik

mendemonstrasikan cara mengerjakan
Berpasan

penjumlahan bilangan bulat dengan

gan)
menggiinakan media lidi didepan kelas.
Pemerhati bertugas mengamati dan
menilai penjelasan atau demonstrasi
yang dilakukan teman pasangannya

7. Pasangan bertukar peran. Demonstrator
kedua diberi soal yang berbeda

8. Proses diteruskan secara bergantian
sampai semua pasangan selesai

9. Peserta didik bersama guru mengoreksi
hasil kerja peserta didik yang didepan

kelas .
Koreksi
. 5 . Hasil
10. Selanjutnya peserta didik mengerjakan
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evaluasi yang telah disiapkan oleh guru | ketja
peserta
didik
Kegiatan Akhir :
10 Guru memberi penghargaan bagi | Hasil | Menerim
menit peserta didik yang hasil kerjariya baik | kerja | ahadiah
dan benar peserta
didik
Guru melakukan refleksi - Ceramah
Guru menutup kegiatan pembelajaran - Tanya
dan mengucapkan salam jawab

Terkait dengan pelaksanaan dari hasil pembelajaran tentang

penjumlahan bilangan bulat yang telah dilaksanakan, ternyata belum

berjalan dengan maksimal, dikarenakan peserta didik kurang memahami

dalam menggunakan media lidi unruntuk materi penjumlaban bilangan

bulat.

Pada tindakan I

ini, peserta didik masih belum mampu

menjumlahkan bilangan bulat dengan baik, walaupun sudah menggunakan
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media lidi. Dalam hal ini mungkin dikarenakan peserta didik masih
binggung dalam menggunakan media lidi dan dengan bantuan media
“keranjang penjumlahan bilangan bulat”. Media yang telah dibagikan
kepada peserta didik untuk yang ‘“keranjang penjumlahan bilangan bulat”
masih satu warna antara keranjang positif (+) dan keranjang negatif (-), jadi
peserta didik binggung untuk melakukan operasi penjumlahan bilangan
bulat.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa peningkatan
pembelajaran sangat diperlukan dalam pembelajaran; pemilihan strategi
dalam pembelajaran pun menjadi suatu hal yang harus dipraktekkan.
Dengan adanya strategi dan media pembelajaran yang menarik dan tidak
membosankan yang dapat mengembangkan kreatifitas, dan melibatkan
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik materi penjumlahan bilangan bulat
kelas IV.

Observasi (Pengamatan)

Observasi (pengamatan) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan

belajar mengajar. Dengan pengamatan ini peneliti dapat mengetahui situasi

kegiatan belajar mengajar serta keaktifan peserta didik dengan menggunakan

media lidi dan dengan bantuan media “keranjang penjumlahan bilangan

bulat”. Hasil observasi ini dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan

dalam penelitian ini.
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Indikator keberhasilan pembelajaran, maka pembelajaran dikatakan
berhasil apabila hasil belajar peserta didik yang mencapai nilai diatas KKM (
> 70).

Berikut ini hasil tes akhir siklus 1 dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar yang
telah dilakukan.

Adapun data hasil pelaksanaan pada siklus 1 adalah sebagai berikut:

Tabel 6

Nilai Tes Akhir Pada Siklus I

No Nama peserta didik Nilai keterangan
1 Firda Lailatul Latifah 70 TUNTAS
2 Aerlangga Gazali 70 TUNTAS
3 Ahmad Fajar Wahyuddin 85 TUNTAS
4 Aditya nugraha Sugesti 90 TUNTAS
5 Fatkhur Rozy Hidayah 65 TIDAK TUNTAS
6 Ismi Fajriyah Azar 75 TUNTAS
7 Iqlimah Agustin 75 TUNTAS
8 M. Hilmi Hidayatullah 75 TUNTAS
9 Mokhammad Ega Pratama 85 TUNTAS
10 M. Agung Wahyu prakoso 75 TUNTAS
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11 M. Yusuf febriyanto 85 TUNTAS
12 Moch. Novan Surya Ramadhan 75 TUNTAS
13 | Nur Candra Makhsuditi 75 TUNTAS
14 | Pradiptia Dwi Ayu Prameswari 70 TUNTAS
15 | Putri Chusnul Khotimah 75 TUNTAS
16 Risky Akbar Riyaldy Putra 75 TUNTAS
17 | Roufal Kahfi 60 | TIDAK TUNTAS
18 Risal Havana 95 TUNTAS
19 Shelly Noer Fauziyah 60 TIDAK TUNTAS
20 | Uzlifatul Mahmudah 90 TUNTAS
21 Yani Rahmawati 70 TUNTAS
22 | Muhammad Firdaus Mauliddin 60 TIDAK TUNTAS
23 Silvany Mareta Alisyah 70 TUNTAS
24 | Aisyah Eka Rifkiyah 65 TIDAK TUNTAS
25 | Dedy Ahmad Fajari 0 TIDAK TUNTAS
Jumlah 1790
Rata-rata kelas 74,58
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Dari data tabel diatas dapat diketahui perhitungan hasil nilai tes akhir pada
siklus 1 sebagai berikut:

(a) Jumlah peserta didik yang tuntas =19

(b) Jumlah peserta didik yang tidak tuntas =6

(c) Nilai rata-rata yang diperoleh:

Nilai rata-rata kelas = Jumlah nilai keseluruhan

Jumlah peserta didik
= 1790

24

= 74,58

(d) Prosentase ketuntasan =P
(e) Jumlah peserta didik yang tuntas =F
(f) Prosentase ketuntasan :

P = F x100

o~/
1l
Py
w0
e
[
[—4
[—]

o~}
1

79,17 %
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Tabel 7
Hasil Analisis Deskriptif tentang Skor Peserta Didik Siklus I
Skor
Harga Statistik
Skor Hitung

Mean 74.5833

Median 75.0000

Mode 75.00

Std. Deviation 9.65904

Variance 93.297

Range 35.00

Minimum 60.00

Maximum 95.00

Sum 1790.00

Tabel 8
Distribusi Frekuensi Siklus I MI Hasanuddin
Rumus Kategori Frekuensi Prosentase
X >X +1.SBx Sangat baik (skor 87-95) 5 20,80
% +1SBx>X > ¥ | Baik (skor 78-86) 3 54,10
X >X> X -1.SBx Tidak baik (69-77) 3 12,50
X< X .1.SBx Sangat tidak baik (60-68) 3 10,5
Tabel 9
Distribusi Frekuensi Siklus I MI Hasanuddin
No Uraian Hasil Siklus I

1 | Nilai rata-rata tes akhir 74.5833

2 | Jumlah peserta didik yang tuntas 19

3 Jumlah peserta didik yang belum 6

tuntas
4 | Prosentase ketuntasan 79,17 %




89

4) Analisis dan Refleksi
Dari data diatas dapat diketahui nilai rata-rata peserta didik 74,58,
peserta didik yang tuntas sebanyak 19 anak dan peserta didik yang tidak
tuntas ada 6 anak. Bila dihitung, ketuntasan peserta didik kelas IV MI
Hasanuddin Karah Surabaya sebesar 79;,17%. Dari data tersebut dapat
diketahui nilai yang dicapai peserta didik pada siklus I belum mencapai
maksimal, karena masih ada peserta didik yang mendapat nilai dibawah
KKM yaitu 70. Hal ini kemungkinan disebabkan karena peserta didik
kurang teliti dalam materi menjumlahkan bilangan bulat dan juga media
yang kurang dipahami yakni binggung membedakan mana keranjang yang
bernilai positif (+) dan yang negatif (-). Hal tersebut karena media lidi
dengan bantuan “keranjang penjumlahan bilangan bulat” tidak ada tanda
atau pembeda diantara negative (+) dan positif (). Sehingga penelitian
dilanjutkan pada siklus berikutnya (siklus II).
b. Hasil Pelaksanaan Siklus II
Siklus II telah dilaksanakan pada hari selasa tanggal 17 Juli 2012 di kelas
IV MI Hasanuddin Karah Surabaya.
1) Persiapah Tindakan (Perencanaan)
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari RPP, instrument berupa lembar observasi, soal tes akhir, media

lidi beserta “keranjang penjumlahan bilangan bulat”, dan alat-alat
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pembelajaran yang mendukung dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar pada siklus ini.
2) Pelaksanaan Tindakan

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada RPP dengan
memeperhatikan revisi pada siklus I, sehingga tidak ada kesalahan pada
siklus II.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada siklus II adalah sebagai

berikut:
Waktu Kegiatan Pembelajaran Media | Strategi
Kegiatan Awal :
10 1. Guru salam dan berdo’a - Ceramah
menit | 2. Guru menanyakan kabar dan mengabsen dan
Buku
3. Guru senam ringan untuk Tanya
paket
membangkitkan semangat peserta didik jawab
gki gatp MK |

4. Guru memberikan apersepsi
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai

Kegiatan Inti :

50 1. Guru memajang media lidi dengan nama [ Media | Demonst




91

menit

“ keranjang Bilangan Bulat*“
Peserta didik dibentuk berpasang-
pasangan. Dalam pasangan, ada dua
peran yaitu penjelas atau pendemonstrasi
dan pemerhati

Guru membagi media lidi dan keranjang
penjumlahan bilangan bulat kepada
setiap pasangan

Guru mendemonstrasikan/
memperagakan lidi untuk iiienjumlahkan
dua bilangan bulat dengan mengajak
peserta didik untuk menirukan cara
menjumlahkan bilangan bulat dengan
media lidi, langkah penggunaan media
lidi terlampir dalam diskripsi media
Setelah itu setiap peserta didik
mengambil satu gulungan soal yang telah
disiapkan oleh guru didepan kelas.
Gulungan soal tersebut untuk dikerjakan

dengan cara memperagakan media lidi

sebagai alat untuk menjawab soal yang

lidi
dengan
nama “
keranja

ng

Bilanga

Bulat*

Gulung

an soal

rasi

Practice-

Rehearsa
|
Pairs

(Praktik
Berpasan

gan)
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10.

ada didalam gulungan yang sudah
dibentuk seperti perahu.

Kemudian peserta didik yang bertugas
sébagai penjelas menjelaskan atau

mendemonstrasikan cara mengerjakan

penjumlahan bilangan bulat dengan

menggunakan media lidi didepan kelas.
Pemerhati bertugas mengamati dan
menilai penjelasan atau demonstrasi yang
dilakikan teman pasanganiya

Pasangan bertukar peran. Demonstrator
kedua diberi soal yang berbeda

Proses diteruskan secara bergantian
sampai semua pasangan selesai

Peserta didik bersama guru mengoreksi
hasil kerja peserta didik yang didepan
kelas

Selanjutnya peserta didik mengerjakan

evaluasi yang telah disiapkan oleh guru

Teman

sebaya

Hasil
kerja
peserta

didik

Koreksi
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dan dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik, untuk itu dilakukan tes

tulis.

Pada siklus II ini tes tulis sebagai alat yang digunakan pada akhir
pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik pada materi penjumlahan bilangan bulat kelas
IV, apakah pada siklus kedua ini nilai yang diperoleh peserta didik
mengalami peningkatan atau tidak. Apabila nilai yang diperoleh peserta
didik dalam siklus II ini mengalami peningkatan dari pada siklus I, maka
terjadi peningkatan. Untuk mengetahui peningkatan atau tidak dilihat dari

hasil nilai peserta didik hasil.

Data nilai peserta didik tes akhir siklus II, sebagai berikut ini

Tabel 10
Nilai Tes Akhir Pada Siklus I1

No Nama peserta didik Nilai keterangan
1 | Firda Lailatul Latifah & TUNTAS
2 | Aerlangga Gazali 85 TUNTAS
3 | Ahmad Fajar Wahyuddin 20 TUNTAS
4 | Aditya nugraha Sugesti 85 TUNTAS
5 | Fatkhur Rozy Hidayah 75 TUNTAS
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6 | Ismi Fajriyah Azar 85 TUNTAS
7 | Iqlimah Agustin 70 TUNTAS
PR T E T A e
9 | Mokhammad Ega Pratama 80 TUNTAS
10 | M. Agung Wahyu prakoso 85 | TUNTAS
11 | M. Yusuf febriyanto 95 TUNTAS
12 | Moch. Novan Surya Ramadhan 75 TUNTAS
13 | Nur Candra Makhsudin 85 TUNTAS
14 | Pradiptia Dwi Ayu Prameswari 75 TUNTAS
15 | Putri Chusnul Khotimah 85 TUNTAS
16 | Risky Akbar Riyaldy Putra 85 TUNTAS
17 | Roufal Kahfi 75 TUNTAS
18 | Risal Havana 95 TUNTAS
19 | Shelly Noer Fauziyah 80 TUNTAS
20 | Uzlifatul Mahmudah 95 TUNTAS
21 | Yani Rahmawati 80 TUNTAS
22 | Muhammad Firdaus Mauliddin 70 TUNTAS
23 | Silvany Mareta Alisyah 75 TUNTAS
" 24 | Aisyah Eka Rifkiyah 80 | TUNTAS
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25 | Dedy Ahmad Fajari 0 TIDAK TUNTAS
Jumlah 1965
Rata-rata kelas 81,87

Dari data tabel 4o diatas dapat diketahui perhitungan hasil nilai tes akhir
pada siklus 11 sebagai berikut:
(a) Jumlah peserta didik yang tuntas =24
(b) Jumlah peserta didik yang tidak tuntas = 1 dikarenakan tidak
masuk sekolah

(c) Nilai rata-rata yang diperoleh:

Nilai rata-rata kelas = Jumlah nilai keseluruhan
Jumlah peserta didik
= 1965
24
= 81,87
(d) Prosentase ketuntasan =P

(e) Jumlah peserta didik yang tuntas =F

(f) Prosentase ketuntasan :

P = F x100
N
P = 24 x 100
24
P = 100 %
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Tabel 11
Hasil Analisis Deskriptif tentang Skor Peserta Didik Siklus II
Skor
Harga Statistik
Skor Hitung
Mean 81.8750
Median 82.5000
Mode 85.00
Std. Deviation 7.34440
Variance 53.940
Range 25.00
Minimum 70.00
Maximum 95.00
Sum 1965.00
Tabel 12
Distribusi Frekuensi Siklus II MI Hasanuddin
Rumus Kategori Frekuensi Prosentase
X > X +1.SBx Sangat baik (skor 91-97) 8 33,33
X +1.SBx>X > X Baik (skor 84-90) 4 16,7
X > X> X . l. SBx Tidak baik (77-83) 9 37,5
X< X _1.SBx Sangat tidak baik (70-76) 3 12,5
Tabel 13
Distribusi Frekuensi Siklus I1 MI Hasanuddin
No Uraian Hasil Siklus 11
1 Nilai rata-rata tes akhir 81.8750
2 | Jumliah peserta didik yang tuntas 24

Jumlah peserta didik yang belum
tuntas

4 Prosentase ketuntasan 100 %
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Dari hasil tindakan siklus II ini terlihat bahwa hasil belajar peserta
didik meningkat disbanding siklus 1. Dari nilai rata-rata kelas silus I
sebesar 74,58 dengan prosentase ketuntasan sebesar (79,17%), sedangkan
hasil dari siklus II sebesar 81,87 dengan prosentase ketuntasan sebesar

(100%). Berarti mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar mata pelajaran matematika materi penjumlahan

bilangan bulat kelas IV di MI Hasanuddin Karah Surabaya.

4) Analisis dan Refleksi

Pada tahap ini membahas apa yang telah terlaksanadengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
menggunakan media lidi pada mata pelajaran matematika materi
penjumlahan bilangan bulat kelas IV di MI Hasanuddin Karah Surabaya.

Dari data yang telah diperoleh dapat diuraikan beberapa hal sebagai

berikut:

a) Selama kegiatan belajar mengajar peneliti telah melaksanakan
semua proses pembelajaran dengan baik, karena menggunakan
strategi Practice-Rehearsal Pairs (Praktik Berpasangan) yang
sesuai dengan materi penjumlahan bilangan bulat kelas IV.

b) Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik, bahwa

peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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¢) Kekurangan media pada siklus I sebelumnya sudah dilakukan
perbaikan sehingga menjadi lebih baik dalam penggunaan media »
lidi dengan bantuan “keranjang penjumlahan bilangan bulat.
d) Dari data diatas menunjukkan nilai rata-rata kelas siklus II sebesar
81,87 dengan prosentase ketuntasan (100%), sedangkan nilai rata-
rata kelas sikluus I sebesar 74,58 dengan prosentase (79,17%). Hal
ini dapat diketahui dari hasil nilai tiap peserta didik mengalami
ketuntasan sesuai KKM yang telah ditentukan oleh pihak sekolah
yaitu 70.
B. Pembahasan
Subbab ini merupakan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan
pada subbab hasil. Pembahasan difokuskan pada peningkatan hasil belajar peserta
didik dalam materi penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media lidi.
Pada tahap pre-tes atau sebelum diberikan tindakan hasil belajar materi
penjumlahan bilangan bulat diperoleh rata-rata nilai kelas 61. Kebanyakan peserta
didik nilainya dibawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 70. Dari peserta didik
yang berjumlah 25 orang, yang berhasil mencapai KKM 70 hanya 11 peserta
didik (45,83%) dan yang belum tuntas 14 peserta didik (54,17%).
Pada siklus I penerapan media lidi pada materi penjumlahan bilangan bulat
kelas 1V di MI Hasanuddin pada aktivitas peserta didik menggambarkan dalam
aspek mendengarkan penjelasan guru memperoleh 71% termasuk kategori baik,

menjawab pertanyaan yang diajukan guru memperoleh 72% termasuk kategori
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baik, mengajukan pertanyaan memperoleh 58% termasuk kategori cukup baik,
memperhatikan demonstrasi guru memperoleh 77% termasuk kategori baik,
memperhatikan bimbingan dari guru pada saat pembelajaran memperoleh 69%
termasuk kategori baik, menyimpulkan materi memperoleh 78% termasuk
kategori baik, mengerjakan evaluasi memperoleh 85% termasuk kategori baik.

Dalam menggunakan media lidi pada siklus 1l pada materi penjumlahan
bilangan bulat kelas IV MI Hasanuddin Karah Surabaya sudah berjalan dengan
baik. Berdasarkan tabel aktivitas peserta didik dalam aspek mendengarkan
penjelasan guru memperoleh 86 % termasuk kategori baik, menjawab pertanyaan
yang diajukan guru memperoleh 89% termasuk Kkategori baik, mengajukan
pertanyaan memperoleh 79% termasuk kategori cukup baik, memperhatikan
demonstrasi guru memperoleh 83% termasuk kategori baik, memperhatikan
bimbingan dari guru pada saat pembelajaran memperoleh 97% termasuk kategori
sangat baik, menyimpulkan materi memperoleh 82% termasuk kategori baik,
mengerjakan evaluasi memperoleh 95% termasuk kategori sangat baik, ini berarti
menunjukkan dalam penerapan media lidi dengan bantuan media “keranjang
penjumlahan bilangan bulat” ada peningkatan prosentase dalam aktivitas peserta
didik dari siklus I ke siklus Il dalam kegiatan belajar mengajar materi
penjumlahan bilangan bulat kelas IV di MI Hasanuddin Karah Surabaya.

. Peserta didik dengan penggunaan media lidi ini, menjadi semangat dalam
proses belajar mengajar, peserta didik lebih aktif untuk melakukan penjumlahan

bilangan bulat dengan media lidi , dan termasuk pembelajaran yang
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menyenangkan karena peserta didik melakukan langkah-langkah dalam
pembelajaran tanpa beban. Melalui aktivitas belajar tersebut meningkatkan
pengalaman belajar sehingga proses pembelajaran akan menjadi lebih bermakna

Pada siklus I, mmedia yang digunakan adalah dengan menggunakan media
lidi dengan bantuan “keranjang penjumlahan bilangan bulat” yang terbuat dari
kertas karton dibentuk menyerupai keranjang, meskipun tidak ada simbol yang
membedakan antara keranjang positif dan keranjang negatif. Pada tes tindakan I
hasil belajar peserta didik lebih meningkat dari pre-tes atau sebelum diberi
tindakan, selisih niali rata-rata keals yaitu sebesar 13,58. Dari 25 peserta didik,
yang tuntas sebanyak 19 (79,17%.) peserta didik dan yang tidak tuntas ada 6
(20,83%) peserta didik. Karena masih ada peserta didik yang tidak mencapai
KKM, sehingga tindakan I perlu perbaikan pada tindakan II.

Pada siklus II, media yang digunakan adalah media lidi dengan bantuan
“keranjang penjumlahan bilangan bulat” yang sudah bertandakan simbol yang
membedakan antara keranjang positif dan keranjang negatif untuk membantu
peserta didik dalam menjumlahkan bilangan bulat dengan media tersebut. Hasil
yang diperoleh pada tes siklus I adalah 81,87 (100%), sedangkan nilai rata-rata
kelas siklus I sebesar 74,58 (79,17%). Hal ini dapat diketahui dari hasil nilai tiap
peserta didik mengalami peningkatan ketuntasan sesuai KKM yang telah

ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 70.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media lidi dalam
kegiatan pembelajaran matematika dapat meningkat hasil belajar peserta didik
kelas IV di MI Hasanuddin Karah Surabaya.

Hal ini selaras dengan pendapat para ahli bahwa penggunaan media
pendidikan dapat mempertinggi proses dan hasil pengajaran adalah berkenaan
dengan taraf berpikir siswa. Taraf berpikir manusia mengikuti tahap
perkembangan dimulai dan berpikir konkret menuju ke berpikir abstrak, dimulai
dari sederhana menuju ke berpikir kompleks. Penggunaan media pendidikan hal-
hal yang abstrak dapat dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat

disederhanakan.’

! Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997),, 243-245.
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

1. Hasil belajar peserta didik sebelum diberikan tindakan dalam kategori rendah.
Hal ini dapat dilihat dari 25 peserta didik yang berhasil mencapai KKM 70
hanya 11 peserta didik (45,83%) dan yang belum tuntas 14 peserta didik
(54,17%). Hal itu berarti kurang dari setengah jumlah peserta didik yang

memperoleh nilai 70 sebagai KKM.

2. Penggunaan media lidi telah diterapkan secara baik, baik pada siklus I
maupun siklus 1I. Namun pada siklus I dilakukan perbaikan-perbaikan pada
aspek menjawab pertanyaan dari guru, memperhatikan demonstrasi guru, dan

menyimpulakan materi dalam materi penjumlahan bilangan bulat.

3. Terdapat peningkatan hasil belajar secara sangat baik setelah diterapkan
media lidi. Hal ini dapat dilihat skor rata-rata siklus I sebesar 74,58 dengan
rata-rata ketuntasan minimal sebesar 79,17%. Sedangkan pada siklus II skor
rata-rata sebesar 81,87 dengan prosentase Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM)

sebesar 100%.
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B. Saran

Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru menggunakan media yang sesuai
dengan materi dan karakteristik peserta didik. Dan guru pun harus mengetahui apakah
suatu bahan ajar/ materi pelajaran membutuhkan bantuan media untuk mempermudah
dan memperlancar dalam pembelajaran, untuk keperluan apa dan bagaimana

memanfaatkan media pembelajaran itu.

Media lidi dengan bantuan keranjang penjumlahan bilangan bulat ini digunakan
pada mata pelajaran matematika hanya pada materi penjumlahan bulat. Jika media
lidi ini tanpa bantuan bantuan keranjang penjumlahan bilangan bulat bisa tetap
digunakan dalam | materi operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian mata pelajaran matematika.
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